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Putri Melinda. Mobilitas Sosial Pekerja di CV. Karya Mandiri Kabupaten 
Pinrang (dibimbing oleh Hj. St. Aminah dan Mahyuddin). 

 
Kesempatan ekonomi yang ada di masyarakat saat ini memicu kelompok 

perempuan untuk terlibat dalam aktivitas ekonomi.  Salah satu upaya yang 
dilakukan perempuan untuk meningkatkan kelas sosial adalah dengan bekerja 
yang dapat menambah penghasilan pekerja yang secara tidak langsung 
memungkinkan bagi perempuan agar dapat mengubah status sosialnya di 
tengah-tengah masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mobilitas 
pekerja perempuan di Desa Makkawaru Kabupaten Pinrang dan dampaknya 
terhadap ekonomi keluarga.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi 
lapangan dan tulisan dengan jumlah informan sebanyak 15 orang. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu, teori perubahan sosial dan teori 
stratifikasi sosial. Teknik pengelolaan analisis data yang digunakan ialah 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pendapatan ekonomi 
keluarga pekerja perempuan di CV. Karya Mandiri menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan penghasilan dari tidak berpenghasilan menjadi 
berpenghasilan tetap dengan tingkat pendapatan dari yang awalnya rendah 
menjadi berpendapatan penengah yang memberikan dampak terhadap ekonomi 
keluarga pekerja perempuan secara maksimal sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan rumah tangganya secara maksimal. 2) Adapun bentuk mobilitas 
pekerja perempuan CV. Karya Mandiri menunjukkan mobilitas vertikal yaitu 
adanya perubahan yang status awalnya sebagai pekerja perempuan yang tidak 
bekerja (pengangguran) dan setelah itu menjadi memiliki pekerjaan tetap serta 
dapat meningkatkan derajat sosial keluarga. Peneliti tidak menemukan 
mobilitas secara horizontal dalam penelitian ini.  

Kata Kunci: Mobilitas, Perempuan, CV. Karya Mandiri 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (dengan titik dibawah) ض
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 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

1. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 ىَيْ 
Fathah dan 

Ya 

Ai a dan i 

 Fathah dan ىَوْ 

Wau 

Au a dan u 

 

Contoh : 

 Kaifa:كَي فَْ

لَْ  Haula :حَو 

2. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 

Nama Huruf 

dan Tanda 

Nama 

 ىاَ /ىيَْ
Fathah dan 

Alif atau 

ya 

Ā a dan 

garis di 

atas 

 ىِيْ 
Kasrah dan 

Ya 

Ī i dan 

garis di 

atas 

 ىوُ
Kasrah dan 

Wau 

Ū u dan 

garis di 

atas 
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Contoh : 

 māta:  مات

 ramā :  رمى

 qīla :  قيل

 yamūtu :  يموت

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk tamarbutahada dua: 

a. Tamarbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutahdiikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضَةُْالجَنَّةِْ  rauḍahal-jannah atau rauḍatul jannah : رَو 

 al-madīnahal-fāḍilah atau al-madīnatulfāḍilah : الَ مَدِي نَةُْال فَاضِلَةِْ

مَةُْ  al-hikmah :  الَ حِك 

4. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّنَا 

نَا  ي   Najjainā : نجََّ

  al-haqq : الَ حَقْ  

 al-hajj : الَ حَجْ  

 nuʻʻima : نعُ مَْ 

 ʻaduwwun : عَدوُْ  
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Jika huruf ْىbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىيِ 

Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِيْ 

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَلِيْ 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ْلا

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

سُْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  الَ شَم 

زَلَةُْ ل   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

ل سَفَةُْالفَْ   : al-falsafah 

 al-bilādu :  الَ بلََِدُْ

6. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

نَْ  ta’murūna :  تأَ مُرُو 

 ’al-nau :  النَّوعُْ

ءْ   syai’un :  شَي 

تُْ  Umirtu :  أمُِر 
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7. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dar 

Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

 

Fīẓilālal-qur’an 

Al-sunnahqablal-tadwin 

Al-ibāratbi ‘umum al-lafẓlābi khusus al-sabab 

 

9. Lafẓal-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 Dīnullah  :                 دِي نُْاللِْ

 billah :                    باْالل

Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓal-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

            ْ ْفيِ  مَةِْاللِْهُم  رَح         : Humfīrahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan  

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
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diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa māMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi‘alinnāsilalladhībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafihal-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

AbūNasral-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abūal-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abūal-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid Muhammad 

Ibnu) 

NaṣrḤamīdAbū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, NaṣrḤamīd 

(bukan:Zaid, NaṣrḤamīdAbū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahūwata‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 
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QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

 

 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون = دم

 صلىْاللْعليهْوسلم = صلعم

 طبعة = ط

 بدونْناشر = ىن

 إلىْآخرهاْ/ْإلىْآخره = الخ

 جزء = ج

 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 
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No.   :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah   

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang. 

Industri merupakan faktor yang memegang peranan penting dalam 

pembangunan suatu daerah. Perkembangan industri pedesaan dapat menyebabkan 

dampak dan diferensiasi masyarakat pedesaan khususnya perempuan  dalam bentuk 

mobilitas sosial. Mobilitas sosial dapat diartikan sebagai perpindahan dari satu kelas 

sosial ke kelas sosial lainnya, atau perpindahan dari satu strata ke strata lainnya. 

Mobilitas perempuan  muncul sebagai peningkatan atau penurunan status sosial, 

termasuk pendapatan, yang dialami oleh beberapa individu atau beberapa anggota 

kelompok.1 

Mobilitas sosial diartikan sebagai perubahan status sosial atau posisi sosial 

individu, keluarga, atau kelompok dalam hierarki masyarakat. Menurut Giddens  

mobilitas sosial merupakan gerakan individu-individu dan kelompok-kelompok di 

antara kelompok sosial-ekonomi yang berbeda. Artinya, individu atau kelompok 

mengalami perpindahan dalam posisi sosial-ekonomi yang berbeda. Sedangkan, 

Menurut Pitrim A. Sorokin membedakan dua tipe mobilitas sosial, yaitu mobilitas 

sosial horizontal dan mobilitas sosial vertikal. Mobilitas sosial horizontal merupakan 

perpindahan dari satu posisi ke posisi sosial lain dalam tingkatan yang sama. 

Sedangkan mobilitas sosial vertikal merujuk pada perpindahan orang dari satu strata 

ke strata lain yang tidak sederajad. Jika individu melakukan gerak sosial berupa 

perpindahan dari strata sosial yang lebih rendah ke strata lebih tinggi, maka orang 

tersebut melakukan mobilitas vertikal naik(upward mobility). Sebaliknya, jika 

                                                             
1Wibowo, Y. A., Rusdarti, R., & Handoyo, E. (2017).Mobilitas Perempuan Buruh Pabrik 

dalam Perubahan Sosial Ekonomi Perempuan Buruh (Studi Kasus di Desa Batursari Kecamatan 

Mranggen Kabupaten Demak). Journal of Educational Social Studies, Vol.6, No.1, h.74. 
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seseorang berpindah dari strata sosial yang lebih tinggi ke strata lebih rendah, maka 

orang tersebut mengalami mobilitas vertikal turun (downward mobility). 

Mobilitas sosial itu dapat dijelaskan dengan proses menjadi petani, pedagang, 

buruh atau bidang lainnya yang dinilai memiliki pendapatan yang lebih tinggi. Rasa 

ketidakpuasan terhadap pekerjaan lama dan harapan untuk mendapatkan pekerjaan 

yang lebih baik serta keinginan memperoleh pendapatan yang tinggi menjadi modal 

yang kuat bagi pelaku mobilitas sosial.2 

Mobilitas sosial memiliki kaitan dan hubungan erat dengan stratifikasi sosial. 

Sifat sistem yang ada dalam lapisan pada masyarakat dapat bersifat tertutup dan 

terbuka. Sistem lapisan yang bersifat tertutup, membatasi  adanya kemungkinan 

pindahnya seseorang dari satu lapisan ke lapisan yang berikutnya. Baik yang  

merupakan gerak ke atas, ataupun gerak ke bawah. Dalam sistem tersebut, adapun 

jalan untuk menjadi anggota di sebuah lapisan dalam masyarakat adalah kelahiran. 

Sebaliknya, di dalam sistem terbuka, setiap anggota masyarakat mempunyai 

kesempatan untuk berusaha dengan kemampuan sendiri agar dapat naik lapisan, atau 

bagi orang-orang yang tidak beruntung dapat terjatuh dari lapisan atas ke lapisan 

bawah.3 

Keterlibatan perempuan dalam lapisan ekonomi keluarga menjadi suatu hal 

yang biasa saja terjadi, akan tetapi peran perempuan dalam mencari nafkah 

sesungguhnya untuk mencukupi kebutuhan keluarga, hal itu keterlibatan perempuan 

dalam kegiatan ekonomi merupakan fenomena penting pada era modern saat ini. 

Perempuan Indonesia di pedesaan terutama kalangan menengah ke bawah hampir 

seluruhnya terlibat dalam kegiatan ekonomi, mereka berupaya memperbaiki ekonomi 

                                                             
2Prayogi, A. R. Mobilitas Sosial Masyarakat Desa Kemantren Kecamatan Pacirian Kabupaten 

lamongan Pasca Industrialisasi. (Jurnal; Universitas Negeri Surabaya, Vol. 5 No. 3 2017) h. 2-3. 
3Sirait, R. A. (2018). Mobilitas Sosial Pada Masyarakat Etnis Batak Toba ke Kota Duri 

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Riau(Doctoral dissertation, UNIMED). 
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keluarga hingga meninggalkan desa dan mencari alternatif pekerjaan. Melihat peran 

perempuan dalam kajian strategi rumah tangga (livelihood strategies), nampak jelas 

bagaimana pentingnya kerja para perempuan desa untuk kelangsungan hidup keluarga 

mereka.4 Sama halnya yang ada di Desa Makkawaru  dalam mengatasi ekonomi 

keluarga mereka berperan dalam mencari pekerjaan di CV karya mandiri yang 

bekerja sebagai buruh. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perempuan di pedesaan telah melakukan 

sebuah mobilitas sosial, dimana ada pemahaman kesetaraan gender yang telah 

terbentuk didalam kehidupan masyarakat. Walaupun sesungguhnya tidak bisa 

dilepaskan dari kepentingan keluarganya, seperti bagaimana caranya menambah 

pendapatan ekonomi. Salah satu alasan perempuan kenapa bekerja, karena untuk 

meningkatkan kesejahteraan keluarga mereka. 

Kesejahteraan keluarga merupakan masalah yang kompleks dalam kaitannya 

dengan perempuan yang memiliki fungsi ganda, baik sebagai ibu rumah tangga 

maupun sebagai ibu pencari nafkah, yang berperan luas di arena publik mencakup 

semua aktivitas dan keterlibatannya, baik dalam kegiatan sosial maupun peningkatan 

karir untuk menopang perekonomian keluarga. Sehubungan dengan hal tersebut 

dalam pemenuhan kebutuhan keluarga dapat dilakukan dengan cara dengan 

memperkuat ketahanan ekonomi keluarga dalam menanggulangi kemiskinan, alhasil 

perempuan yang tergabung dalam usaha industri kecil ataupun dalam hal ini kegiatan 

usaha bersama memiliki inisiatif dalam membangun usaha untuk menambah atau 

membantu pendapatan keluarga.5 

                                                             
4Tuty Irawaty dan Ekawati Sri Wahyuni, Migrasi Internasional Perempuan Desa Dan 

Pemanfaatan Remitan di Desa Pusaka Jaya Kecamatan Pusaka Jaya (Jurnal; Transdisiplin Sosiologi, 

Komunikasi dan Ekologi Manusia, Vol.5 No.3 2011) h.298 
5Muchtar MA. Kau, Peranan Perempuan Dalam Sektor Industri Kecil (Studi Deskriptif Peranan 

Perempuan Dalam Kelompok Usaha Bersama (KUBE) cemilan di Kelurahan Bulotadaa Barat 

Kecamatan Sipatanah Kota Gorontalo( skirpsi sarjana; univesrsitas negeri gorontalo, 2017)h.6 
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Sekarang ini banyak pula pekerja dari kelompok perempuan akibat gencarnya 

kampanye kesetaraan gender sehingga menghilangkan stereotype bahwa perempuan 

hanya di rumah untuk membantu pekerjaan rumah tangga. Faktanya, tidak sedikit 

perempuan yang menjadi tulang punggung  keluarga dengan bekerja, baik dalam 

sektor formal maupun sektor informal. Hal tersebut yang membuka kemungkinan 

bagi perempuan untuk memiliki pekerjaan sampingan dengan tujuan mendapatkan 

pendapatan yang lebih atau dengan berbagai motivasi  lainnya.  

Pekerjaan perempuan baik di sektor informal itu banyak terjadi di daerah 

perkotaan. Dimana pekerjaan perempuan di wilayah perkotaan umumnya lebih 

bersifat heterogen di bandingkan di wilayah pedesaan. Hal tersebut di karenakan 

sektor perekonomian dominan yang ada diperkotaan berupa perdagangan dan jasa 

sehingga jenis pekerjaan yang ditawarkan lebih bervariasi.6 

Perempuan mempunyai peran dalam membangun keseimbangan terhadap laki-

laki, namun stigma perempuan dilihat secara  fisik lemah sehingga perempuan 

seringkali mendapatkan ruanggerak terbatas termasuk saat mereka bekerja di 

kehidupan masyarakat.7 Tetapi, semakin kesini semakin perempuan menyadari 

bagaimana mereka diberi akses seluas-luasnya, dengan demikian perempuan 

senantiasa melakukan upaya agar bisa diterima di ruang publik untuk bekerja. Hal 

tersebut sesuai dengan firman Allah SWT. Dalam Q.S. Ar-Rad/13:11. 

 

َ لََ يغُيَ ِرُ مَا بِقوَْمٍ حَتهى يغُيَ ِرُوْا مَا باِنَْفسُِ  ُ  وَاِذَ هِمْ  اِنَّ اللّٰه ءًا فَلََ آ ارََادَ اللّٰه نْ مَ  بقِوَْمٍ سوُْْۤ رَدَّ لَهٗ وَۚمَا لَهُمْ م ِ

الٍ  دُوْنِهٖ مِنْ   )١١(وَّ

Terjemahanya: 

                                                             
6Fadhilah Indraswari, M obilitas Spasial Perempuan Pelaku Usaha E-Commerce Di Kota 

Bekasi (jurnal;Bumi Indonesia, Vol. 6, No.3. 2017), h. 2 
7Khoirul Huda dan Anjar mukti wibowo, peran perempuan kapuk dalam perekonomian suku 

samin tapelan, (jurnal; palastren, Vol. 11, No. 1, 2018),h. 109 
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.8 

Dalam hal ini ayat tersebut menjelaskan tentang perubahan peran perempuan 

dalam mencari nafkah demi mengubah status sosial ekonomi keluarga. Sebagaimana 

yang ada di Desa Makkawaru masyarakat perempuan dalam mencari nafkah untuk 

mengubah kondisi ekonomi keluarga melalui CV. Karya Mandiri sebagai tenaga kerja 

di pabrik tersebut. 

Relevansinya dengan penelitian ini yaitu perubahan peran perempuan dalam 

mencari nafkah demi mengubah status sosial ekonomi. Sebagaimana yang ada di 

Desa Makkawaru masyarakat perempuan dalam hal mencari nafkah, untuk mengubah 

kondisi ekonomi keluarga melalui CV. Karya Mandiri sebagai tenaga kerja di pabrik 

tersebut. 

Mobilitas perempuan di Desa Makkawaru dalam meningkatkan pendapatan 

perekonomian keluarga dilihat dari profesi setiap individu, dimana masyarakat 

perempuan tidak hanya bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga saja, akan tetapi mereka 

mampu mengambil pekerjaan sampingan yang dapat menambah pemasukan 

keuangan keluarga. Olehnya itu dengan adanya CV. Karya Mandiri masyarakat yang 

ada di desa Makkawaru khususnya perempuan bisa menambahpendapatan 

masyarakat sehingga mampu menopang kebutuhan ekonomi keluarga.  

Hasil observasi awal yang dilakukan di Desa Makkawaru bahwa, terdapat 11 

karyawan perempuan yang bekerja di CV. Karya Mandiri. Adapun salah satu alasan 

pekerja perempuan memilih bekerja di perusahaan tersebut adalah selain tempatnya 

yang mudah dijangkau juga upah yang diberikan sudah sesuai harapan, sehingga 

dapat menambah pendapatan keluarganya. Sedangkan menurut salah satu pengurus 

                                                             
8Kementerian Agama Republic Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahan, 2019 
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CV. Karya Mandiri bahwa yang menjadi alasan memilih pekerja perempuan di 

perusahaan karena pekerja perempuan bekerja lebih ulet, lalu pekerjaan yang 

fiberikan tidak terlalu memberatkan dan juga memberi lapangan pekerjaan yang dapat 

menambah pemasukan.9 

Salah satu upaya yang dilakukan perempuan untuk meningkatkan kelas sosial 

adalah dengan bekerja yang dapat menambah penghasilan mereka.10 Landasan 

tersebut menjadi rujukan bahwa mobilitas sosial perempuan perlu untuk 

dikembangkan sebagai bagian dari suatu perubahan dan dilakukan sejak saat ini.   

Secara fakta dilapangan bahwa mobilitas perempuan yang terjadi di Desa 

Makkawaru ialah, berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan bahwa pekerja 

perempuan sebelum masuk bekerja di CV. Karya Mandiri rata-rata dahulunya hanya 

bekerja menjadi Ibu Rumah Tangga yang hanya mengarapkan penghasilan dari 

suaminya, lalu berpindah pekerjaan menjadi buruh pabrik yang sudah mendapat 

penghasilan sendiri, sehingga dapat membantu ekonomi keluarga.  

Adanya kesenjangan yang terjadi khususnya pada saat pekerja perempuan 

belum bekerja dijelaskan bahwa sebelum bekerja menjadi buruh pabrik di CV. Karya 

Mandiri, ada yang kesusahan membeli susu dan popok untuk anaknya, ada juga dari 

salah satu mereka yang setiap harinya harus mengatur dan menghemat penghasilan 

suaminya agar cukup untuk kebutuhan sebulan untuk keluarganya, tetapi setelah 

bekerja menjadi buruh pabrik mereka sangat membantu ekonomi keluarga hingga 

cukup untuk segala kebutuhannya. Kemudian, ada juga yang sudah bisa membeli 

                                                             
9Ardi “Pengurus CV. Karya Mandiri” (wawancara pada tanggal 30 Oktober 2023) 
10Wibowo, Y. A., Rusdarti, R., & Handoyo, E. (2017). Mobilitas Perempuan Buruh Pabrik 

dalam Perubahan Sosial Ekonomi Perempuan Buruh (Studi Kasus di Desa Batursari Kecamatan 

Mranggen Kabupaten Demak). Journal of Educational Social Studies, Vol.6, No.1, h.77. 
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sepeda motor walaupun hanya dengan mencicilnya dengan gaji yang dihasilkan dari 

bekerja di CV. Karya Mandiri.11 

Berdasarkan latar belakang terkat kondisi ekonomi atau pendapatan pekerja 

perempuan dengan hasisl observasi awal yang dilakukan maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Mobilitas Perempuan Masyarakat Desa Makkawaru Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Keluarga (Studi pada pekerja CV. Karya Mandiri)”  

     

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka permasalahan yang dapat dikaji 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapatan ekonomi keluarga pekerja perempuan di CV. Karya 

Mandiri? 

2. Bagaimana mobilitas sosial pekerja dalam peningkatan pendapatan keluarga 

pekerja perempuan di Desa Makkawaru Kabupaten Pinrang? 

 

C. Tujuan penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pendapatan ekonomi keluarga pekerja perempuan di 

CV. Karya Mandiri.  

2. Untuk mendeskripsikan mobilitas sosial pekerja dalam peningkatan pendapatan 

keluarga pekerja perempuan di Desa Makkawaru Kabupaten Pinrang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Secara Teoritis  

                                                             
11Sumarni “Pekerja Perempuan CV. Karya Mandiri” (wawancara pada tanggal 30 Oktober 

2023) 
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a. Sebagai karya ilmiah, dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 

sebagai bahan referensi serta menambah wawasan atau informasi yang 

berkaitan dengan masyarakat yang ada di desa makkawaru tentang 

mobilitas perempuan dalam menambah pendapatan ekonomi keluarga. 

b. Dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya ilmu sosiologi 

tentang mobilitas masyarakat  perempuan tentang bentuk perubahan sosial 

ekonomi melalui CV. Karya Mandiri di Desa Makkawaru. 

2) Secara Praktis  

a. Bagi Institut Agama Islam Negeri Parepare, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah koleksi bacaan sehingga bisa digunakan sebagai sasaran 

dalam meningkatkan dan menambah wawasan. 

b. Bagi dosen, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi dosen yang ingin mengkaji lebih lanjut terkait penelitian ini. 

c. Bagi masyarakat, hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat, tentang perubahan sosial ekonomi melalui CV. Karya 

Mandiri. 

d. Bagi peneliti sendiri, selain dari penelitian ini digunakan untuk 

mendapatkan atau memperoleh gelar sarjana, penelitian ini juga dapat 
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menambah  ilmu pengetahuan dan pengalaman peneliti yang  terjun 

langsungkemasyarakat sebagai bekal untuk penelitian selanjutnya. 



 

10 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan pustaka merupakan sebuah bahan pustaka yang berkaitan dengan 

masalah penelitian, dapat berupa hasilatau bahan peneletian  ringkas dari hasil 

penelitian sebelumya yang relevan. Pembahasan atau hasil penelitian tentang 

mobilitas perempuan masyarakat desa (CV: Karya Mandiri) di Desa Makkawaru 

sudah dimuat dari berbagai  riset, artikel, jurnal, dan hasil penelitian lainnya. 

Meskipun ada beberapa persamaan dan perbedaan dengan peneletian sekarang ini. 

Adapun dalam penelitian relevan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah 

yaitu sebagai berikut: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Yusuf Adi Wibowo selaku mahasisiwa Universitas 

Negeri Semarang. Dengan judul penelitian “Mobilitas Perempuan Buruh Pabrik 

dalam Perubahan Sosial Ekonomi Perempuan Buruh (Studi Kasus di Desa 

Batursari Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak)” Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. Hasil penelitian dari jurnal 

tersebut menunjukkan bahwa dengan tindakan sosial rasional instrumental 

perempuan desa sehingga membentuk mobilitas perempuan buruh sosial 

ekonomi yang mampu mengubah sosial ekonomi perempuan buruh.12 

Perbedaaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yakni, berfokus pada 

peralihan mata pencaharian dari petani ke buruh sedangkan penelitian sekarang 

berfokus pada prekonomian keluarga. Adapun persamaan penelitian terdahulu 

                                                             
12Yusuf Adi Wibowo, Mobilitas Perempuan Buruh Pabrik dalam Perubahan Sosial Ekonomi 

Perempuan Buruh (Studi Kasus di Desa Batursari Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak), (Journal: 

Educational Social Studies,Vol.06,No.01,2017),h.1 
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dengan penelitian ini yakni, menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. Serta sama-

sama menggunakan pendekatan rasional. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Arsilva Nurjana Mokoagow, Dkk selaku mahasiswa 

Universitas Sam Ratulangi pada tahun 2017 dengan judul “Mobilitas Tenaga 

Kerja Perempuan Di Kelurahan Tara-Tara DuaKota Tomohon”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif dengan 

pengumpulan data yang berbentuk data primer dan data sekunder, data primer     

diperoleh     dari     wawancara     melalui kuisioner  kepada  responden  

yaitutenaga  kerja perempuan  di  lokasi,  sedangkan  data  sekunder diperoleh 

dari instansi-instansi terkait. Dari hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  

mobilitas  sosial vertikal ke  atas pada jenis  pekerjaan pembantu rumah  

tangga adalah  menjadi penjual  kue,  penjual  makanan,  jual  beras,  pemilik  

warung. Bila ditinjau dari pekerjaan semula sebagai petani sawah maka 

terdapat mobilitas vertikal yang naikdengan incomeyang menunjang dan jenis 

pekerjaan yang lebih menjanjikanyaitu sebagai pembantu rumahtangga,  

pegawai  koperasi,  pemilik  warung,  Aparatur  SipilNegara  (ASN),  

pedagang  sayur  di pasar, perangkat desa, dan penjual beras.13 

Perbedaaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yakni, berfokus pada 

beberapa pekerjaan seperti penjual kue, penjual makanan, penjual sayur, dan 

pemilik warung sedangkan penelitian sekarang berfokus pada mobilitas petani 

ke pekerja CV. Karya Mandiri. Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan 

                                                             
13Arsilfa Nurjanna Mokoagow, Dkk. Mobilitas Tenaga Kerja Perempuan Di KelurahanTara-

Tara Dua, Kota Tomohon. ( Jurnal: Agri-SosioEkonomi Unsrat, Vol.13,No.3A, 2017). h.1 
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penelitian ini yakni, keduanya membahas tentang mobilitas pekerja 

perempuan. 

3. Jurnal yang di tulis oleh Krismawati, dan Linda Dwiselaku mahasisiwa 

universitas Bariwijaya dengan judul penelitian Persepsi Masyarakat Terhadap 

Mobilitas Kerja Perempuan Dari Sektor Pertanian Menjadi Buruh Migran 

Pada Keluarga Petani Di Desa Pojok Kecamatan Ngantru Kabupaten 

Tulungagung. Sarjana thesis, Universitas Brawijaya. Metode pengumpulan 

data yang dilakukan meliputi pengumpulan data primer dan sekunder. 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi, sedangkan pengumpulan data sekunder diperoleh dari data 

publikasi pemerintahan di Kabupaten Tulungagung, mencari referensi 

penelitian terdahulu seperti skripsi ataupun jurnal yang terkait dan media 

massa. Metode penentuan lokasi dilakukan secara purposive berdasarkan 

pertimbangan bahwa Kabupaten Tulungagung menempati urutan kelima 

terbanyak dalam pengiriman tenaga kerja migran di wilayah Jawa Timur.  

Adapun hasil penelitian Hasil penelitian ini diperoleh temuan bahwa (1) 

Persepsi masyarakat terhadap mobilitas kerja perempuan dari sektor pertanian 

menjadi buruh migran internasional untuk menyejahterakan keluarganya 

secara ekonomi dan sosial, selain itu juga untuk membuat lapangan pekerjaan 

baru dengan membuat usaha keluarga, (2) Hubungan antara faktor pendorong 

dan faktor penarik terhadap mobilitas kerja sangat dipengaruhi oleh faktor 

pendorong.14 

                                                             
14LindaDwi Krismawati. Persepsi Masyarakat Terhadap Mobilitas Kerja Perempuan Dari 

Sektor Pertanian Menjadi Buruh Migran Pada Keluarga Petani Di Desa Pojok, Kecamatan Ngantru, 

Kabupaten Tulungagung. (Jurnal: Universitas Brawijaya,2016 ). h. 1 
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Adapun persamaan dan perbedaan pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang adalah lebih berfokus pada persepsi masyarakat terhadap 

mobilitas kerja perempuan dari sektor pertanian sedangkan, penelitian 

sekarang lebiih berfokus pada mobilitas perempuan masyarakat desa (CV. 

Karya Mandiri) Di Desa makkawaru. Sedangkan persamaannya adalah sama-

sama melihat peran perempuan dalam mencukupi kebutuhan keluarga. 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Perubahan Sosial 

Istilah perubahan sosial adalah salah satu terminologi yang menjadi inti studi 

sosiologi dimana dalam masyarakat baik dari tingkatan yang kecil sampai besar selalu 

bersentuhan dengan perubahan, tidak ada masyarakat yang tidak mengalami 

perubahan. Burhan Bungin mengemukakan bahwa perubahan sosial adalah proses 

yang dialami oleh anggota masyarakat semua unsur-unsur budaya dan sistem-sistem 

sosial, dimana semua tingkat kehidupan masyarakat secara sukarela atau dipengaruhi 

oleh unsur-unsur eksternal meninggalkan pola-pola kehidupan, budaya, dan sisitem 

sosial lama kemudian menyesuaikan diri atau menggunakan pola-pola kehidupan 

budaya, dan sistem sosial baru.15 

Pandangan Selo Soemardjan tentang perubahan sosial mengatakan bahwa 

segala perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan didalam suatu masyarakat, 

yang memengaruhi sistem sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap-sikap dan 

pola-pola perilaku diantara kelompok-kelompok dalam sebuah masyarakat.16 

Perubahan dalam masyarakat pada prinsipnya merupakan suatu proses yang 

terus menerus, artinya setiap masyarakat pada kenyatannya akan mengalami 

perubahan, akan tetapi perubahan antara kelompok dengan kelompok lain tidak selalu 

                                                             
15Hotlan Siahaan, Peranan Perpustakaan Sebagai Agen Perubahan Sosial 2011. h. 10 
16Mahyuddin, Sosiologi Komunikasi (Dinamika Relasi Sosial Di Dalam Era Virtualitas), (Cet; 

1.Shofia-CV.Loe Makassar, 2019) h. 42-43. 
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sama serta banyak faktor-faktor yang mempengaruhinya. Soekanto juga berpendapat 

bahwa perubahan- perubahan masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-

norma, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, kekuasaan, 

wewenang, interaksi sosial, dan lain sebagainya.17 

Proses terjadinya perubahan sosial diawali dari terciptanya atau munculnya 

kegiatan sebagai budaya dan peradaban baru yang memiliki makna membangkitkan 

semangat baru untuk menjadi manusia baru yang mengubah kebiasaan lama menjadi 

kebiasaan baru. Wujudnya menciptakan kegiatan sebagai budaya dan peradaban baru, 

berarti membangkitkan semangat baru (move on) untuk menjadi manusia baru yang 

merubah kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru (habit custom culture 

baru).Wujudnya bisa baru namun lama (imitasi) bisa lama tapi baru, bisa memang 

baru (orisinal, inovasi) dan bisa juga karena memang lama. Pada akhirnya kosekuensi 

perubahan yang terjadi bisa berbentuk perubahan norma-norma adat, norma 

kesusilaan, norma hukum, maupun norma-norma agama sebagai patten for behavior 

(pola aturan untuk berperilaku), dan perubahan nilai-nilai budaya, peradaban 

kebiasaan baru disebut patten for behavior (pola yang sudah menjadi perilaku itu 

sendiri), dan seterusnya.18 

Perubahan merupakan proses yang terus menerus terjadi dalam setiap 

masyarakat. Proses perubahan itu ada yang berjalan sedemikian rupa sehingga tidak 

terasa oleh mayarakat pendukungnya. Gerak perubahan yang sedemikian itu disebut 

evolusi.Sosiologi mempunyai gambaran adanya perubahan evolusi masyarakat dari 

masyarakat sederhana ke dalam masyarakat modern. Proses gerak perubahan tersebut 

ada dalam satu rentang tujuan ke dalam masyarakat modern. Berangkat dari 

                                                             
17Rauf Hatu, Perubahan sosial Kultural Masyarakat Pedesaan (Suatu Tinjauan Teoritik-

Empirik), (Jurnal; Inovasi Vol 8 No. 4, 2011), h. 2  
18Agus Suryono,  teori strategi perubahan sosia, (cet; 1, PT. Bumi aksara, 2019), h. 7 
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pemikiran teori evolusi Comte tentang perubahan sosial.Titik tolak pemikiran Comte 

adalah pandangannya tentang masyarakat dengan memanfaatkan konsep-konsep 

biologi, yang dapat diringkas.19 

Konsep perubahan sosial budaya sebagai fenomena penyelidikan sosiologi 

dan Sebagai suatu fenomena kehidupan masyarakat yang terjadi secara umum di 

mana-mana, maka proses terjadinya perubahan sosial maupun faktor-faktor yang 

mempengaruhinya dapat dijelaskan melalui beberapa pendekatan teori ilmu sosial. 

Perubahan sosial yang demikian atau yang hanya sebagian ini sering diistilahkan 

dengan change in the social system atau perubahan dalam sistem sosial.Perbedaan-

perbedaan dalam cakupan aspek perubahan sosial ini juga banyak dipengaruhi oleh 

tingkat keterbukaan serta tingkat perkembangan sosial ekonomi dan budaya 

masyarakat yang bersangkutan.Mengenai besar atau kecilnya cakupan perubahan 

sosial ini serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.20Olehnya itu perubahan sosial 

adalah segala perubahan lemabaga-lembaga kemasyarakatan didalam suatu 

masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, 

sikap, dan pola perilaku diantara kelompok-kelompok masyarakat. 

Adapun kaitan teori perubahan sosial dengan penelitian ini yakni semenjak 

adanya CV. Karya Mandiri pendapatan masyarakat yang bekerja di perusahaan 

tersebut mengalami perubahan ekonomi keluarga dimana masyarakat sebelumnya 

yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga bahkan yang tidak bekerja sangat 

membantu pendapatan prekonomiannya serta kebutuhan primer dan kebutuhan 

sekunder masyarakat sudah tercukupi. 

                                                             
19Nur Indah Ariyani, Okta Hadi Nurcahyono, Digitalisasi Pasar Tradisional: Perspektif Teori 

Perubahan Sosial, (Jurnal; Analisa Sosiologi, Vol.3, No.1, 2014),h.7 
20M. Tahir Kasnawi, Sulaiman Asang, Konsep Dan Pendekatan Perubahan Sosial, (Jurnal; 

Ipem, Vol.44, No. 39, 2014), h.7. 
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2. Stratifikasi Sosial 

Menurut max weber stratifikasi sosial merupakan penggolongan orang-orang 

yang termasuk dalam suatu sistem sosial tertentu atas lapisan-lapisan hirarki menurut 

dimensi kekuasaan privilese dan prestise.21 Stratifikasi sosial diartikan sebagai 

pembeda atau pengelompokkan antara anggota masyarakat berdasarkan status yang 

dimilikinya. Teori Marx stratifikasi sosial terjadi kesenjangan dalam relasi atau 

hubungan kepemilikan alat-alat produksi atau adanya kesenjangan akses terhadap 

alat-alat produksi dalam masyarakat, sehingga stratifikasi sosial disebabkan oleh 

relasi individu-individu.22 

Setiap lingkungan masyarakat senantiasa mempunyai pandangan tertentu 

terhadap hal penghargaaan tertentu dalam masyarakat yang bersangkutan. 

Penghargaan yang lebih tinggi terhadap  hal-hal  tertentu,  akan  menempatkan  hal 

tersebut  pada  kedudukan  yang  lebih  tinggi dari  hal-hal  lainnya.  Gejala  ini  

menciptakan  kelas  sosial,  yaitu  perbedaan  posisi  seseorang atau kelompok dalam 

posisi vertikal yang berbeda dalam tiap lapisan masyarakat. Perbedaan status  sosial  

masyarakat  ini  dalam  ilmu  sosiologi  disebut  dengan  stratifikasi  sosial. Pitirim A.  

Sorokin  menyatakan  bahwa sosial  stratifikasi adalah  pengelompokan  penduduk  

atau masyarakat  ke  dalam  kelas-kelas  secara  bertingkat  (hierarkis).23 

Masyarakat memerlukan sistem stratifikasi sosial sebagai sebuah struktur dan 

tidak mengacu pada stratifikasi individu pad sistem stratifikasi, melalui posisi 

(kedudukan), pusat perhatiannya ialah bagaimana posisi tertentu memiliki tingkat 

                                                             
21Taufik Mukmin, hubungan pendidikan dan stratifikasi sosial, (jurnal; el-Ghiroh, Vol. 15, No. 

2, 2018),h. 30  
22Indra Ratna Irawati Pattinasarany, Stratifikasi Dan Mobilitas Social, (Cet; IKAPI, 2016),h. 5 
23Abdullah Chozin, Taufan Adi Prasetyo, Pendidikan Masyarakat Dan Stratifikasi Sosial Dalam 

Prespektif Islam, Jurnal; Mamba’ul Ulum Vol. 17, No. 2, 2021), h. 62 
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prestise berbeda dan bagaimana individu mau mengisi tersebut. Penempatan social 

dalam masyarakat menjadi masalah diakubatkan oleh tiga hal mendasar yaitu: 

a. Posisi tertentu lebih menyenangkan dari pada posisi yang lain 

b. Posisi tertentu lebih penting untuk menjaga keberlangsungan masyarakat 

daripada poisisi yang lain. 

c. Setiap posisi memiliki kualifikasi dan bakat yang berbeda.24 

Sosiologi  memfokuskan  diri  pada stratifikasi  yang  terjadi  akibat  dari  

hubungan antar  kategori-kategori  seperti  ekonomi, pendidikan,   pekerjaan, 

kedudukan,   dan   lain   sebagainya. Stratifikasi   yang   paling mencolok untuk 

dijumpai dalam keseharian ialah stratifikasi sosial yang berkategorikan ekonomi,  di  

mana  terbentuknya  tingkatan-tingkatan  yang  didasarkan  oleh  kepemilikan materi   

berupa   harta   seperti   uang   dan   kekayaan   lainnya   yang   mengelompokkan 

masyarakat  setidaknya  pada  tiga  kategori:  miskin,  menengah,  dan  kaya  yang  

dalam artikel ini akan terfokus pada miskin dan kaya karena terdapat perbedaan yang 

besar di antara  keduanya. Stratifikasi  sosial  ini  sangat  mencolok  dan  memiliki 

ciri  yang  sangat nyata,  kemencolokan  ini  merupakan  salah  satu  masalah  sosial  

yang  terus  menerus terjadi dan sulit dihilangkan. Orang kaya, akan selalu terlihat 

berkecukupan sebut saja sandang,  pangan  dan  papan  mereka  selalu  terpenuhi  

bahkan  ditambah  lagi dengan barang  mewah. Berbeda  dengan  orang  miskin  

kerap  kali kesulitan  atau  bahkan tidak dapat   mencukupi kebutuhan   pokok   

sehari-hari,   hal   yang   sama  juga   terjadi  pada kemudahan untuk mendapatkan 

akses 

                                                             
24Serlika Aprita, Sosiologi Hukum, (Cet; KENCANA, 2021), h. 10 
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keselamatan terutama ketika terjadi bencana pada du akelas tersebut.25 Olehnya itu 

stratifikasi  sosial adalah segala bentuk perbedaan satus masyarakat baik dari segi 

ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya, maupun lembaga-lembaga kemasyarakatan 

didalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk 

didalamnya nilai-nilai, sikap, dan pola perilaku diantara kelompok-kelompok 

masyarakat.  

Relevansi teori stratifikasi sosial dengan penelitian ini yakni semenjak adanya 

CV. Karya Mandiri bahwasanya masyarakat yang bekerja di perusahaan tersebut 

terdapat perbedaan antaraa masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya, 

dikaibatkan oleh tingkat pendapatan ekonomi keluarga dimana masyarakat 

sebelumnya yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga bahkan yang tidak bekerja 

sangat membantu pendapatan prekonomiannya serta kebutuhan primer dan kebutuhan 

sekunder masyarakat sudah tercukupi. 

 

C. Tinjauan Konseptual 

1. Mobilitas Sosial 

Mobilitas sosial adalah perubahan status sosial maupun perubahan kondisi 

sosial seseorang baik naik atau turun. Menurut Pitirim A. Sorokin mobilitas sosial 

dapat dipahami sebagai transisi dari objek atau individu dari satu tingkatan ke 

tingkatan yang lebih tinggi. Dimana tingkatan tersebut dilakukan oleh individu dari 

satu posisi sosial ke posisi sosial lainnya.  

Mobilitas sosial dapat terjadi melalui beberapa jalur yaitu pendidikan, 

pekerjaan dan pendapatan. Terjadinya mobilitas sosial pada generasi pertama 

                                                             
25Nora Jasmine Abidin, Baiq Lily Handayani, Stratifikasi Sosial Dan Akses Atas Keselamatan 

Terhadap Bencana, (Jurnal; Sosiologi Nusantara. Vol. 8, No.2, 2022),h. 294. 
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mempengaruhi mobilitas generasi kedua. Tentunya jika generasi pertama mampu 

mencapai mobilitas sosial, maka generasi berikutnya juga mampu mencapai mobilitas 

sosial. Meningkatkan ekonomi generasi pertama mempengaruhi standar hidup 

generasi berikutnya. Dengan adanya peluang finansial generasi pertama, membuka 

peluang bagi generasi berikutnya untuk meningkatkan taraf hidup mereka..26 

Mobilitas sosial masyarakat yang berlangsung dalam keluarga senantiasa 

mengalami perubahan nilai-nilainya. Sebagai contoh, keluarga yang mengadopsi 

kesempatan yang sama mengharapkan anggota keluarganya memahami peluang 

mereka untuk meningkatkan status sosialnya, misalnya melalui penerapan mobilitas 

sosial vertikal. 

Dalam sosiologi, mobilitas sosial diartikan sebagai perubahan kedudukan atau 

kedudukan sosial dalam hirarki sosial seseorang, keluarga atau kelompok. Karena 

pengertian mobilitas sosial dalam arti luas mengacu pada pergerakan manusia dalam 

ruang sosial. Sorokin membedakan dua jenis mobilitas sosial, yaitu mobilitas 

horizontal dan mobilitas vertikal. Mobilitas sosial vertikal dapat dibagi lagi menjadi 

mobilitas sosial ke atas dan ke bawah, sedangkan mobilitas horizontal dibagi menjadi 

mobilitas sosial antar wilayah (geografis) dan mobilitas antar generasi.27 

Mobilitas vertikal adalah ketika seseorang mengalami kemajuan dan 

peningkatan dalam tingkat sosialnya. Misalnya; seorang buruh pabrik yang rajin 

karena dianggap ulet dan rajin oleh atasannya, kemudian diangkat menjadi kepala 

departemen. Pada saat yang sama, terjadi mobilitas sosial horizontal ketika perubahan 

bersifat linier. Misalnya; seorang petani yang berganti pekerjaan dan menjadi buruh 

                                                             
26Rizkiyah Fitriani, Khairulyadi, Mobilitas Sosial Pada Keluarga Transmigrasi Di Kecamatan 

Singkohor  Kabupaten Aceh Singkil, (Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah, Vol. 4, No. 2, 2019), 

h. 3-10. 
27Fiky Firmansyah, Rina Fitriana, Tatat Haryati, Analisis Mobilitas Sosial dan Modernisasi 

Dalam Serial Drama 5ji Kara 9ji Made, (Jurnal UNPAK, 2019), h. 68. 
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pabrik. Ada beberapa faktor yang menghambat tercapainya mobilitas sosial, antara 

lain:ketimpangan ekonomi, kebodohan, perbedaan kasta, kemalasan.  

Faktor yang paling menghambat mobilitas sosial adalah kebodohan atau 

kurangnya pendidikan. Sebagai faktor penghambat, faktor yang memiliki pengaruh 

signifikan. Buruh industri yang sebelumnya berada pada posisi rendah, lebih baik 

ditempatkan dengan upah yang lebih tinggi, kekuatan politik yang lebih besar, dan 

kehidupan yang lebih baik dan lebih terjamin, sehingga secara umum mereka 

memperoleh status sosial yang lebih tinggi dan lebih dihormati. Di sisi lain, ada 

kemungkinan sebagian dari seluruh masyarakat sedang menurun. 28 

 

2. Masyarakat dan desa 

a. Masyarakat 

Secara umum konsep masyarakat adalah sekumpulan individu/orang yang 

hidup bersama, masyarakat disebut dengan “society” yang berarti interaksi sosial, 

perubahan sosial dan rasa kebersamaan, berasal dari bahasa latin socius yang berarti 

(teman). Istilah komunitas berasal dari kata arab syaraka yang berarti (bergabung dan 

berpartisipasi). Dengan kata lain, konsep masyarakat adalah suatu struktur yang 

mengalami tekanan organisasional dan perkembangan akibat konflik antara 

kelompok-kelompok yang terbagi secara ekonomi (Karl Marx). 

Masyarakat adalah orang yang hidup bersama, hidup bersama dapat dipahami 

sebagai hidup dalam tatanan sosial dan kondisi itu akan tercipta ketika orang menjalin 

hubungan, Mac Iver dan Page berpendapat bahwa masyarakat adalah sistem rutinitas, 

tata cara, kekuatan, dan kerja sama di antara mereka. kelompok, mengklasifikasikan 

dan memantau perilaku dan kebiasaan manusia.  

                                                             
28Iskandi, Hubungan Pendidikan dengan Masyarakat Dalam Perspektif Sosiologi, (Jurnal 

Tawshiyah, Vol. 15 No. 1 2020) h. 15-16 
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Menurut Abd Wahidin bahwa adalah suatu bentuk hidup bersama dalam waktu 

yang cukup lama sehingga tercipta suatu kebiasaan, masyarakat adalah setiap 

kelompok orang yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama sehingga mampu 

mengorganisasikan diri dan menganggap dirinya sebagai unit sosial memiliki batas 

yang jelas sedangkan masyarakat menurut Selo Soemardjan bahwa orang yang hidup 

bersama menciptakan budaya dan mereka berbagi wilayah yang sama, identitas yang 

sama, kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan.29 Olehnya itu masyasrakat yang ada di 

desa dapat diartikan sebagai masyarakat yang telah diikat dengan tradisi dan budaya 

yang telah terjalin dalam suatu wilayah yang dibangun bersama. 

Adapun dalam persfektif Soerjono Soekanto mengemukankan bahwa istilah 

community dapat diterjemahkan sebagai masyarakat setempat. Masyarakat setempat 

adalah wilayah kehidupan sosial yang ditandai oleh suatu derajat hubungan sosial 

yang tertentu. Dasar dasar dari masyarakat setempat adalah lokalitas dan perasaan 

semasyarakat setempat tersebut. Ciri-ciri pokok suatu masyarakat yaitu manusia yang 

hidup bersama, bercampur untuk waktu yang cukup lama, mereka sadar bahwa 

mereka merupakan suatu kesatuan, dan merupakan suatu sistem hidup bersama.30 

b. Desa 

Secara umum, kita memahami bahwa desa adalah cerminan kehidupan 

terbelakang yang rendah hati dan belum berkembang, tetapi memahami desa tidak 

semudah yang dibayangkan. Dalam mendefinisikan desa, harus dibedakan antara 

pedesaan dan desa. Daerah pedesaan lebih bermakna desa dengan ciri masyarakatnya, 

sedangkan arti desa lebih terletak pada desa sebagai satu kesatuan wilayah. Dengan 

                                                             
29 Donny Prasetyo, Irwansyah, Memahami Masyarakat dan Perspektifnya, (Jurnal MPIS, Vol. 1 

No. 1 ,2020 ) h. 164 
30 Adon Nasrullah, Sosiologi Perkotaan Memahami Masyarakat Kota Dan Problematikanya, 

(Cet-2 CV Pustaka Setia,2017). h.25 
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demikian, suatu kawasan perdesaan (pedesaan) dapat mencakup satu desa (desa) atau 

beberapa desa. 

Ciri desa sebagai masyarakat yang masih bersahaja selalu dipadukan atau 

dikontraskan dengan pengertian kota yang maju dan kompleks. Hal ini membuat 

karakteristik kota dan kota saling bertentangan. Desa di Indonesia tidak hanya 

memiliki ciri yang berbeda dengan desa di negara lain, tetapi juga memiliki ciri antar 

desa. Hal ini dapat dimaklumi karena Indonesia sangat majemuk sehingga sangat sulit 

untuk menggeneralisasi ciri khas desa Indonesia dan membedakannya dengan desa 

lain. Keberagaman desa di Indonesia terlihat dari berbagai aspek, baik fisik maupun 

non fisik. Desa sebagai kesatuan masyarakat hukum (mengelola urusan ekonominya 

sendiri) telah ada di Indonesia sejak lama dan terus ada hingga saat ini. Karena itu, 

Indonesia membuat standar nama desa. Selain itu di Indonesia terdepat beberapa tipe 

desa yang tersebar di seluruh pelosok tanah air, antara lain : 

1) Desa Nelayan, desa dengan mata pencaharian utama penduduknya adalah 

usaha perikanan laut, seperti Desa Depok, Desa Samas, Desa Congot, Desa 

pelabuhan Ratu, dan sebagainya.  

2) Desa Persawahan, desa dengan mata pencaharian utama penduduknya adalah 

sebagai petani lahan sawah yang memiliki air pengairan secara baik, sebagian 

besar desa di Jawa seperti; desa-desa di Delanggu, desa-desa di kerawang dan 

sebagainya. 

3) Desa Perladangan, desa dengan mata pencaharian utama penduduknya adalah 

sebagai petani ladang atau peladang, karena lahan pertaniannya tidak 

memiliki air pengairan yang baik atau hanya mengandalkan air hujan, seperti 

sebagain besar petani di Gunung Kidul, Wonogiri, Nusa Tenggara, dan 

sebagainya.  
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4) Desa Perkebunan, desa dengan mata pencaharian utama penduduknya adalah 

sebagai pekebun tanaman tahunan, seperti kelapa sawit, kakao, karet, kopi, teh 

dan sebagainya. Desa semacam ini banyak terdapat di Sumatera Utara, 

Lampung, Jambi, Kalimantan, Sulawesi dan sebagainya.  

5) Desa Peternakan, desa dengan mata pencaharian utama penduduknya adalah 

sebagai peternak, baik ternak besar (kambing, kerbau, sapi dan sebaginya) 

maupun ternak kecil (ayam, bebek, dan sebagainya). 

6) Desa Kerajinan/industri kecil, desa dengan mata pencaharian utama 

penduduknya adalah sebagai pengrajin atau pengusaha kecil seperti; perajin 

gerabah di Kasongan, perajin bambu di Kecamatan Minggir, pengusaha gula 

kelapa di Kokap, emping mlinjo di Banguntapan dan sebagainya.  

7) Desa Industri sedang dan besar, desa dengan mata pencaharian utama 

penduduknya adalah sebagai pengusaha sedang dan besar, seperti desa-desa di 

Tangerang, Kerawang dan sebagainya.  

8) Desa Jasa dan Perdagangan desa dengan mata pencaharian utama 

penduduknya adalah sebagai penyedia jasa dan perdagangan.31 

 

3. Kondisi Sosial Ekonomi Perempuan 

Pertumbuhan ekonomi dan modernisasi pedesaan di negara-negara Dunia 

Ketiga (Asia, Afrika, Amerika Latin) tidak serta merta memberikan keuntungan dan 

manfaat yang sama bagi perempuan dan laki-laki, dimana perempuan seringkali 

menjadi tertinggal dalam proses produksi dan digantikan oleh mesin, mereka 

menerima upah yang sangat rendah di kota-kota di sektor non-pertanian dan bahkan 

tidak dihargai untuk pekerjaan mereka di pedesaan. Diskriminasi terhadap perempuan 

                                                             
31dr.Eko Murdiyanto, Sosiologi Perdesaan  Pengantar Untuk Memahami Masyarakat Desa , 

(Cet; Yogyakarta ; 2020) h. 24-34 
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dalam segala bentuknya menjadi dasar untuk melihat keadaan perempuan. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa kemiskinan perempuan akibat ideologi gender patriarki 

membuat perempuan anggota masyarakat yang berada pada posisi rentan dan sering 

mengalami ketidakadilan.32 

Ekonomi perempuan saat ini memegang peranan penting karena seiring waktu, 

ide-ide inovatif perempuan mendukung peningkatan kegiatan ekonomi sehari-hari 

kondisi ekonomi perempuan melalui pendidikan konsep ekonomi kreatif, pertama-

tama yayasan ini memperkenalkan apa itu ekonomi kreatif dan bagaimana ekonomi 

kreatif dapat bermanfaat bagi pendapatan masuk ke dalam rumah tangga. 

Pendapatan ekonomi perempuan mendorong peluang dan potensi yang dimiliki 

perempuan sebagai pasangan dalam keluarga untuk pendapatan dan/atau penghasilan. 

Karena saat ini, keterbatasan pendapatan kepala rumah tangga seringkali menjadi 

sumber permasalahan dalam rumah tangga.33 

Dalam kehidupan nyata, seringkali perempuan kurang mampu berperan aktif 

dalam perekonomian keluarga, sehingga hanya melakukan pekerjaan rumah tangga 

dan bergantung pada penghasilan suami. Pekerjaan perempuan dalam keluarga 

menyebabkan perempuan dipandang sebagai orang yang pasif dalam pembangunan.34 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015, saat ini perempuan tidak 

lagi hanya berperan sebagai ibu rumah tangga yang bergantung pada dua suami, 

tetapi juga berperan aktif dalam berbagai bidang kehidupan keluarga. sosial, ekonomi 

atau sosial. kebijakan. Perempuan merupakan salah satu komponen penting yang juga 

                                                             
32 Meiliyana, Indriyati, and G. P. Djausal. "Kajian Pemberdayaan Ekonomi Perempuan di 

Kabupaten Pringsewu, (Jurnal Universitas Lampung, 2021) h. 52-54 
33 Rangkuty, Dewi Mahrani, B. Mesra, and Aldi Agustino, Pemberdayaan ekonomi perempuan 

melalui edukasi konsep ekonomi kreatif industri rumah tangga di Kecamatan Binjai Kota.( Jurnal 

Pasca Dharma Pengabdian Masyarakat, Vol. 1, No. 2 2020) h. 59-60 
34 Muna, Gusti Ayu Sapta, Wayan Ardani, and Ida Ayu Sasmitha Putri, Penguatan 

Pemberdayaan Ekonomi Perempuan melalui Presedensi G20 pada Era Pandemi Covid 19 pada 

UMKM di Bali. (Jurnal Manajemen Dan Sumberdaya Vol.1, No.1 2022) h. 21 
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dikatakan menjamin pembangunan. Hal ini tidak terlepas dari jumlah penduduk 

Indonesia yang hampir 50% dari 250 juta penduduknya adalah perempuan. Partisipasi 

perempuan untuk berwirausaha mandiri menunjukkan perkembangan yang signifikan. 

Di perkotaan, sulit bagi perempuan untuk mendapatkan pekerjaan dan pengalaman 

kerja di ekonomi formal. Hal ini menempatkan banyak perempuan, terutama para 

janda, pada posisi yang rentan. Namun di beberapa daerah, perempuan lebih aktif 

secara ekonomi, sebagian besar dari mereka menambah penghasilan untuk menambah 

penghasilan keluarga. Pemberdayaan dipandang sebagai proses kolaboratif 

kolaboratif di mana mereka yang tidak berdaya atau lemah dalam sumber daya 

berharga dimobilisasi untuk meningkatkan akses dan kontrol mereka atas sumber 

daya untuk memecahkan masalah mereka, masalah individu atau masyarakat. 

sehingga dengan adanya kerjasama antara dua departemen yang berkompeten dapat 

mandiri dan memutus ketergantungan pada departemen lain. 

Definisi sebenarnya dari kondisi perempuan sangat tergantung pada 

konteksnya.Secara sederhana, kondisi atau keadaan dapat dipahami sebagai kekuatan 

agara tidak terjadinya diskriminasi terhadap perempuan.Secara historis, perempuan 

jarang berpartisipasi dalam program pembangunan negara karenaterjadinya 

diskriminasi gender. Diskriminasi atas dasar jenis kelamin membuat perempuan tidak 

diuntungkan di pasar tenaga kerja. Budaya patriarki yang ada dalam kehidupan sosial 

budaya di Indonesia menganggap laki-laki sebagai pemegang kekuasaan utama dan 

mendominasi peran kepemimpinan dalam segala aspek. Tentu saja, hal ini semakin 

membuat perempuan enggan mencari pekerjaan. Era ini menuntut percepatan 

pembangunan sumber daya manusia. Dengan demikian, dari waktu ke waktu 

perempuan sudah mulai berpartisipasi dalam segala aspek, meskipun jumlahnya tidak 

sebanding dengan laki-laki. 
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Perempuan berupaya untuk mewujudkan kesetaraan peran, akses, dan kontrol 

bagi perempuan dan laki-laki di semua bidang pembangunan. Makna dalam konteks 

keseteraan perempuan adalah proses penyadaran dan peningkatan kapasitas (capacity 

building) ke arah partisipasi yang lebih luas seperti ruang lingkup, pemantauan dan 

pengambilan keputusan, transformasi keputusan dan tindakan yang mengarah pada 

pencapaian kesetaraan.35 Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang ada di Desa 

Makkawaru dilihat dari status sosial masyarakat, dimana bentuk status social 

masyarakat khususnya perempuan yang bekerja di CV Karya Mandiri dikategorikan 

dalam masyarakat kelas menegah. Sehingga kebutuhan keluarga tidak mencukupi 

kebutuhan tiap harinya. 

 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah suatu pola atau gambaran untuk menjelaskan  dan  

mengetahui secara garis besar  pada alur dari sebuah penelitian. Agar memudahkan 

dalam meneliti maka penelitian ini berfokus pada Mobilitas Perempuan Masyarakat 

Desa Makkawaru terhadap peningkatan pendapatan keluarga.Objek kajian dalam 

penelitian ini untuk memahami permasalahan pertama yaitu bagaimana mobilitas 

pekerja perempuan penulis menggunakan teori perubahan social. Sedangkan untuk 

permasalahan yang ke dua bagaimana bentuk peningkatan pendapatan keluarga 

penulis menggunakan teori stratifikasi social. Adapun kerangka pikir yang di maksud 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
35 Abdillah, Andre M. Analisis Pemberdayaan Ekonomi Kaum Perempuan Oleh Rumah Kawan 

Bunda Medan. (UIN Sumatera Utara, 2020), h. 1-12 
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BAGAN KERANGKA PIKIR 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) berdasarkan sifat 

permasalahannya, sehingga peneliti memilih jenis penelitian deskriptif kualitatif, dan 

menggunakan metode kualitatif untuk mendapatkan data yang mendalam dan 

bermakna. Makna adalah data aktual, data pasti, nilai dibalik data yang terlihat. 

Metode penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis. Proses dan signifikansi lebih ditonjolkan dalam metode penelitian kualitatif 

ini dengan latar belakang teori sebagai pedoman agar fokus penelitian sesuai dengan 

fakta yang ada di lapangan (lokasi).36 

Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan fenomenologi, yaitu pendekatan 

yang mengidentifikasi fenomena yang terjadi dilingkup sosial dan masyarakat. 

Adapun sumber data dalam penelitian kualitatif berupa tindakan, selebihnya 

merupakan data tambahan seperti dokumen atau sumber data berupa teks, foto, dan 

statistik. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai adalah 

sumber utama data. Sumber data utama direkam dengan catatan tertulis atau dengan 

rekaman audio, fotografi atau rekaman video. Kemudian, pendapat responden dari 

pertanyaan peneliti akan dideskripsikan secara verbal sesuai dengan pertanyaan 

penelitian, kemudian dianalisis menurut latar belakang perilaku responden, 

khususnya dapat berupa karakteristik responden, aktivitas, atau peristiwa yang terjadi 

selama berlangsungnya penelitian.37 

 

 

                                                             
36Ramdhan, Muhammad, Metode penelitian, (Cet; 9, Surabaya; Cipta Media Nusantara, 2021), 

h.6 
37Ahmad Rijali, Analisis data kualitatif. (Jurnal Alhadharah, Vol.17, No.33 2019) h. 86 
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B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Makkawaru Kabupaten Pinrang. Peneliti 

memilih lokasi penelitian ini kerena menurut hasil observasi yang telah dilakukan 

oleh peneliti bahwa kaum perempuan yang bertempat tinggal di Desa Makkawaru 

mengalami mobilitas sosial (perubahan status sosial) setelah adanya perusahaan Cv. 

Karya Mandiri. Perusahaan ini telah membuka atau memberi ruang kepada 

masyarakat khususnya pada kaum perempuan dengan tujuan untuk mengembangkan 

dan meningkatkan perekonomian masyarakat. Pekerja perempuan ada yang dari 

golongan ibu-ibu maupun remaja yang sedang membutuhkan pekerjaan sampingan. 

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini akan dilakukakn dalam waktu 1bulan lamanya (disesuaikan waktu 

peneliti) untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan di Desa Makkawaru 

Kabupaten Pinrang. 

 

C. Fokus penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada mobilitas perempuan masyarakat desa studi:pada 

pekerja CV. Karya Mandiri Di Desa Makkawaru Kabupaten Pinrang. Berdasarkan 

fokus penelitian ini yaitu memahami dan menganalisis mobilitas pekerja perempuan 

di Desa Makkawaru, Kabupaten Pinrang. Mobilitas pekerja perempuan dapat dilihat 

dari berbagai aspek, termasuk mobilitas horizontal (perpindahan dari satu pekerjaan 

ke pekerjaan lain dalam tingkat yang sama) dan mobilitas vertikal (perpindahan dari 

pekerjaan dengan tingkat lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi atau sebaliknya). 

Penelitian ini akan melihat bagaimana mobilitas ini mempengaruhi kesejahteraan 

pekerja perempuan dan keluarga mereka. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data penelitian 

kualitatif, yaitu data yang didapatkan melalui teknik pengumpulan data, contohnya 

berupa tindakan; wawancara, analisis, observasi dan dokumen yang dikumpulkan 

langsung dari responden di lapangan. Dalam penelitian ini diuraikan bahwa sumber 

data yang digunakan yaitu data primer atau data utama dalam hal ini hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan.  

2. Sumber data 

Sumber data utama adalah objek dari mana data itu diperoleh. Jika peneliti 

menggunakan kuesioner atau wawancara untuk mengumpulkan data, maka sumber 

data disebut responden, yaitu orang yang menjawab atau menanggapi pertanyaan 

peneliti, baik mengajukan pertanyaan secara tertulis maupun lisan.  

a. Data primer  

Data primer adalah jenis data yang peneliti kumpulkan langsung dari sumber 

utama. Menurut Sugiyono bahwa data primer adalah sumber data yang secara 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri 

oleh peneliti langsung dari sumber aslinya atau dari tempat 

dilakukannyapenelitian.38 Dalam hal ini yaitu data yang didapat dengan melalui 

wawancara dan langsung dari sumber data, diantaranya para pekerja perempuan 

di CV. Karya Mandiri dan keluarga pekerja. Proses penelitian ini dilakukan 

dengan cara peneliti mendatangi secara langsung narasumber dan mengajukan 

                                                             
38Nurjanah, Analisis kepuasan Konsumen Dalam Meningkatkan Pada Usaha Laundry 

Bunda,(Jurnal Mahasisiwa Vol 1 2021).  
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pertanyaan terfokus terkait dengan mobilitas pekerja perempuan di CV. Karya 

Mandiri. 

Tabel 1.1 Sumber data primer penelitan 

No  Kriteria informan Jumlah 

1. 
Pemilik perusahaan  2 Orang 

2. 
Karyawan perempuan CV. Karya Mandiri 11 Orang 

3. 
Keluarga pekerja perempuan CV. Karya 

Mandiri 

2 orang 

Total 15 Orang 

b. Data sekunder  

Data sekunder dalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti 

atau pengumpul data. Dikatakan tidak langsung karena data diperoleh melalui 

perantara, baik itu orang lain maupun melalui jurnal, buku, laporan, dan lain-lain.39 

Proses pengambilan data sekunder dilakukan dengan cara mendapatkan beberapa data 

terkait dengan karaktersitik narasumber.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini akan menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data yaitu: 

1. Observasi  

Observasi adalah merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mengamati dan meninjau secara langsung di lokasi penelitian. Observasi ini 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang penting dalam melakukan 

penelitian. Pengamatan disertai dengan berbagai catatan keadaan atau perilaku objek 

sasaran. Sehingga peneliti dapat memperoleh data yang valid, relevan dengan 

kenyataan lapangan dan juga akurat dan memberikan suatu kesimpulan dalam 

                                                             
39M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Ghalia 

Indonesia, Jakarta, 2000, h. 82 
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penelitian. Proses wawancara yang dilakukan dengan beberapa tokoh masyarakat 

dengan memberi pertanyaan berupa lisan maupun tulisan yang ditujukan kepada 

masyarakat dan pekerja perempuan di CV. Karya Mandiri Di Desa Makkawaru. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu melibatkan komunikasi dua arah antara kedua kubu dan 

adanya tujuan yang akan dicapai melalui komunikasi tersebut. Berdasarkan definisi 

tersebut dalam konteks penelitian kualitatif, wawancara yang dilakukan harus bersifat 

dua arah. Percakapan yang tidak berstruktur dengan tujuan yang biasanya 

mengutamakan perekaman dan transkip data dari kata per kata. 

            Menurut Hadi, wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 

wawancara lisan dimana dua orang atau lebih saling berhadapan secara 

fisik.Berdasarkan pengetahuan para ahli pewawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa wawancara adalah suatu proses percakapan berupa tanya jawab yang 

dilakukan oleh pewawancara dan informan dengan tujuan tertentu.40Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti untuk menemukan dan mengumpulkan informasi dengan 

berhadapan langsung dengan informan, yang diberikan daftar pertanyaan untuk 

dijawab pada kesempatan lain. 

Dalam wawancara ini yang akan dijadikan sebagai informan adalah 

masyarakat; pekerja perempuan di CV. Karya Mandiri dan keluarga pekerja. 

Masyarakat yang diwawancarai adalah masyarakat yang ada di Desa Makkawaru, 

sesuai dengan masalah yang akan dikaji oleh peneliti yaitu tentang mobilitas 

perempuan masyarakat desa (CV. Karya Mandiri) di Desa Makkawaru, bagaimana 

mobilitas perempuan masyarakat desa (CV. Karya Mandiri), serta bagaimana dampak 

                                                             
40Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups (Sebagai Instrumen 

Penggalian Data Kualitatif) (Cet 1, Jakarta;Rajawali Pers, 2013), h. 29-31 
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mobilitas perekonomian perempuan masyarakat desa dengan adanya CV. Karya 

Mandiri Di Desa Makkawaru Kabupaten Pinrang. Adapun daftar nama yang peneliti 

wawancarai sebagaimana tabel sebagai berikut : 

No Nama Umur 

1 Tasmia 38 Tahun 

2 Sumarni 37 Tahun 

3 Nani 47 Tahun 

4 Nurhayati 51 Tahun 

5 Sukarni 34 Tahun 

6 Dasna 41 Tahun 

7 Nurjannah 42 Tahun 

8 Hartina 45 Tahun 

9 Umrah  24 Tahun 

10 Darmi 43 Tahun 

11 Cahya Wardia 19 Tahun 

12 P. Ardi 41 Tahun 

13 Fajri 40 Tahun 

14 Bustan 42 Tahun 

  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dan informasi berupa buku, catatan, dokumen, tulisan dan gambar berupa laporan dan 

informasi yang dapat mendukung penelitian. Dokumen digunakan untuk 

mengumpulkan data dan kemudian direview.  
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Dokumentasi pada penelitian digunakan sebagai pelengkap data dan sebagai 

bukti bahwa peneliti benar-benar melakukan penelitian. Penulis menggunakan 

metode dokumen untuk mendapatkan data. Data yang dibutuhkan dapat berupa 

jumlah penduduk di Desa, kondisi Desa, baik berupa dokumen, foto, dan lain 

sebagainya. 

F. Uji Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data Selain digunakan untuk menyanggah 

dugaan bahwa penelitian kualitatif tidak ilmiah, pengujian validitas data juga menjadi 

faktor penting, dari kumpulan pengetahuan yang terkait dengan penelitian kualitatif. 

Keabsahan data dilakukan untuk mengecek data dan memastikan bahwa penelitian 

tersebut memang penelitian ilmiah. Data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

harus diperiksa untuk memastikan bahwa itu dapat digunakan sebagai penelitian 

ilmiah.41Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal yang sangat berharga 

dalam sebuah penelitian, dari data yang terkumpul akan dilakukan analisis yang 

selanjutnya dipakai sebagai bahan masukan untuk penarikan kesimpulan. 

Dalam penelitian kualitatif uji keabsahan data dinyatakan data absah apabila 

memilki lima kriteria yang digunakan yaitu : 

 

1. Keterpercayaan (credibility/validitas interval) 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 

yang telah dikumpulkan yang memberikan kesamaan konsep peneliti dengan hasil 

penelitian. Jadi dalam penelitian kualitatif data dapat dinyatakan kredibel apabila 

                                                             
41Susanto, Dedi, and M. Syahran Jailani, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam 

Penelitian Ilmiah. (Jurnal QOSIM: Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora, Vol. 1, No. 1, 2023) h. 

57-61. 
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adanya persamaan antara yang dilaporkan oleh peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya yang terjadi pada objek yang diteliti.42 

Tujuan triangulasi adalah untuk memverifikasi keakuratan data yang diperoleh 

peneliti dari berbagai perspektif, mengurangi sebanyak mungkin bias yang terjadi 

selama pengumpulan data, baik dari segi sumber, metode, peneliti, dan teori 

digunakan untuk memverifikasi dan membandingkan data. Dalam penelitian ini jenis 

triangulasi yang digunakan yaitu teriangulasi sumber (data triangulation) dimana 

peneliti melakukan scorrcheck sumber informan. Dalam penelitian ini uji keabsahan 

data yang dilakukan oleh peneliti adalah triangulasi sumber, dimana triangulasi 

sumber digunakan untuk mengetahui kebenaran informasi tertentu, dengan 

menggunakan sumber data yang berbeda, seperti dokumen, arsip, hasil wawancara,  

observasi atau juga dengan objek penelitian lebih dari satu dianggap berbeda.  

G. Teknik Analis Data 

Analisis data kualitatif adalah interprestasi terhadap hasil analisis. 

Menginterprestasi hasil analisis data kualitatif tidak dapat sesederhana interprestasi 

hasil uji statistik.43 Menurut Bogdan mengatakan analisis data adalah proses 

sistematis mempelajari dan mensintesis (menyusun) data yang diperoleh dari 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumen lain sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri dan hasilnya dibagikan kepada orang lain. 44 

Dalam penelitian ini adapun teknik analisis data yang dilakuakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

                                                             
42Arnild Augina Mekarisce, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Kesehatan Masyarakat, (jurnal ilmiah Kesehatan Masyarakat, Vol 12 Edisi 3, 2020), h.50. 
43Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Cet. Yogyakarta; PT. Kanisus 2021) h. 4 
44Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Cet 28, Bandung; CV 

Alfabeta 2020),  h.244. 
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Ditinjau dari segi bahasa, reduksi (reduction) berarti pengurangan, susutan, 

penurunan atau potongan. Reduksi data adalah tahap menyeleksi data-data yang 

didapatkan peneliti sesuai dengan kebutuhan penelitian. Proses reduksi data umunya 

dilakukan pada jenis penelitian kualitatif, seringkali dalam penelitian ini akan 

ditemukan data yang berbeda di lapangan, sehingga harus dipilah dan disesuaikan 

dengan tujuan penelitian. Jadi dapat diartikan bahwa reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang memepertajam atau memeperdalam, penyederhanaan, 

menyortir,memusatkan, menyingkirkan, dan menggabungkan data yang telah di 

telaah untuk disimpulkan dan diverifikasi.45 

2. Display Data  

Metode yang digunakan untuk menyajikan informasi hasil analisis dalam 

bentuk yang mudah dipahami. Tujuan utama dari menampilkan data adalah untuk 

membuat informasi yang kompleks menjadi lebih jelas dan dapat diakses, 

memfasilitasi interpretasi dan pengambilan keputusan. Berbagai bentuk display data, 

seperti tabel, grafik batang, diagram lingkaran, grafik garis, dan histogram, 

menawarkan cara yang berbeda untuk menggambarkan informasi. 

3. Verifikasi Data 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

adalah verifikasi atau penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat dalam mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang konsisten dan 

                                                             
45Muhammad Yaumi Dan Muljono Damopolli, Action Research (Teori, Model, Dan Aplikasi). 

(Cet.1, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), h.138, 
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valid saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat dipercaya. 46 

4. Penarikan Kesimpulan 

Menurut Miles dan Huberman penarikan kesimpulan hanya sebagian dari satu 

kegiatan konfigurasi yang utuh, kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Kesimpulan awal yang ditarik masih bersifat sementara dan dapat 

berubah jika tidak ditemukan bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data 

berikutnya. Namun apabila, jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

dibuktikan dengan diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yang valid 

dan konsisten pada saat peneliti kembali mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan dapat dipercaya dan tervalidasi.47 Oleh karena itu dalam penelitian ini 

diambil kesimpulan dari keseluruhan data yang telah direduksi maupun yang belum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
46Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: ALFABETA, CV, 

(2013), h. 246-252. 
47Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Cet. 28, Bandung; CV 

Alfabeta 2018),  h. 252. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.   Hasil Penelitian 

1. Pendapatan Ekonomi Keluarga Pekerja Perempuan Di CV. Karya Mandiri 

Hasil penelitian merujuk pada fokus pertama yaitu pendapatan ekonomi 

keluarga pekerja perempuan Di CV. Karya Mandiri.  Berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan bahwa pekerja perempuan yang bekerja di CV. Karya 

Mandiri mendapatkan penghasilan tambahan dari pekerjaan mereka di perusahaan 

tersebut. Penghasilan ini dapat menjadi tambahan pendapatan bagi keluarga, 

membantu meningkatkan daya beli dan menyediakan dana untuk kebutuhan 

sehari-hari, pendidikan, kesehatan, atau tabungan masa depan, berikut hasil 

penelitian dijabarkan bahwa: 

Berikut hasi observasi terkait dengan pendapatan ekonomi keluarga Pekerja 

Perempuan di Desa Makkawaru sebelum dan setelah bergabung sebagai tenaga 

kerja di CV Karya Mandiri sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Tingkat Pendapatan Pekerja  

No.  Nama Pendapatan Sebelum (Rp) Pendapatan Setelah (Rp) 

1 Tasmia 950.000 3.000.000 

2 Sumarni 1.200.000 3.000.000 

3 Nani 1.450.000 3.000.000 

4 Nurhayati 850.000 3.000.000 

5 Sukarni 1.000.000 3.000.000 
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6 Dasna 1.500.000 3.000.000 

7 Nurjannah 1.300.000 3.000.000 

8 Hartina 800.000 3.000.000 

9 Umrah 200.000 3.000.000 

10 Darmi 1.000.000 3.000.000 

11 Marni 900.000 3.000.000 

    Sumber : Hasil Penelitian, 2024  
 

Berdasarkan analisis dari tabel yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa 

perempuan di Desa Makkawaru, sebelum bergabung dengan CV Karya Mandiri, 

rata-rata berada dalam kategori pendapatan rendah. Sebanyak 11 perempuan dari 

total pekerja yang diamati memiliki pendapatan rendah sebelum memperoleh 

pekerjaan di perusahaan tersebut. Berikut grafik peningkatan pendapatan 

dijelaskan dalam grafik: 

 

Grafik di atas mendeskripsikan jumlah pekerja yang mengalami peningkatan 

penghasilan. Secara data diketahui bahwa terdapat 11 pekerja dengan tingkat 
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penghasilan rendah yang jumlah pendapatannya beragam di antara individu 

sebelum bekerja di perusahaan tersebut dan 11 pekerja mengalami peningkatan 

pendapatan  setelah mereka bekerja di perusahaan tersebut. 

Setelah bergabung dengan CV Karya Mandiri, perempuan ini mengalami 

perubahan signifikan dalam status sosial ekonomi mereka. Berdasarkan data 

tersebut bahwa tidak ada yang tetap berada dalam kategori pendapatan rendah 

setelah memperoleh pekerjaan tersebut, menunjukkan bahwa pekerjaan 

diperusahaan memberikan mereka kesempatan untuk meningkatkan pendapatan 

dan kualitas hidup mereka. Berikut dijabarkan dalam hasil Wawancara tentang, 

sebelum kerja sebagai karyawan di CV Karya Mandiri, dimana informan bekerja 

sebelumnya, berikut hasil wawancara yang dilakukan: 

Sebelum bekerja di CV Karya Mandiri, saya bekerja sebagai petani di 

sawah. Saya membantu suami saya dalam menanam dan memanen padi, 

tetapi penghasilannya tidak menentu dan sering kali kurang mencukupi 

kebutuhan keluarga.48 

Hasil wawancara menyebutkan bahwa pekerja perempuan tersebut bekerja 

sebagai petani di sawah, membantu suaminya dalam menanam dan memanen padi. 

Penghasilan dari pertanian tidak stabil dan sering tidak mencukupi kebutuhan 

keluarga mereka. Pekerjaan sebagai petani juga sering terkait dengan risiko cuaca 

dan hasil panen yang tidak pasti. Bergabung dengan CV Karya Mandiri 

memberikan kesempatan untuk memiliki pekerjaan dengan penghasilan yang lebih 

stabil dan dapat diandalkan. Informan lainnya menyebutkan bahwa:  

                                                             
48 Ibu Tasmia, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024.  
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Sebelum menjadi karyawan di sini, saya mengelola warung kecil di depan 

rumah. Namun, pendapatannya tidak stabil dan kadang-kadang tidak cukup 

untuk menutupi biaya sehari-hari.49 

Hasil wawancara menyebutkan bahwa sebelum menjadi karyawan di CV 

Karya Mandiri, pekerja perempuan tersebut mengelola warung kecil di depan 

rumah. Namun, pendapatan dari warung tidak stabil dan kadang-kadang tidak 

cukup untuk menutupi biaya sehari-hari. Warung kecil sering kali menghadapi 

tantangan dalam persaingan pasar dan fluktuasi permintaan dari konsumen. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa bergabung dengan CV Karya 

Mandiri memberikan stabilitas pendapatan yang lebih baik dan peluang untuk 

bekerja. Informan juga menjelaskan bahwa: 

Saya dulu bekerja sebagai buruh lepas di kebun orang lain. Pekerjaan 

tersebut sangat melelahkan dan penghasilannya tidak tetap, tergantung pada 

musim dan ketersediaan pekerjaan.50 

Hasil wawancara menyebutkan bahwa sebelum bergabung dengan CV Karya 

Mandiri, pekerja perempuan tersebut bekerja sebagai buruh lepas di kebun milik 

orang lain. Pekerjaan yang dijelaskan informan sangat melelahkan dan 

penghasilannya tidak tetap tergantung pada musim dan ketersediaan pekerjaan di 

kebun. Buruh lepas sering kali menghadapi ketidakpastian dalam pekerjaan dan 

penghasilan yang tidak konsisten. Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa 

bergabung dengan CV Karya Mandiri memberikan kesempatan untuk memiliki 

pekerjaan tetap dengan penghasilan yang lebih stabil dan terjamin. Penjelasan 

                                                             
49 Ibu Nani, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024.  
50 Ibu Hartina, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 
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selanjutnya yaitu berkaitan dengan bagaimana keluarga dalam mendukung 

pekerjaan yang dilakukan, Berikut penjelasannya dari Ibu Tasmia: 

Dengan adanya CV. Karya Mandiri  ini memberikan ruang bagi saya dan Ibu 

Rumah Tangga yang lainnya untuk membantu keuangan keluarga, apalagi 

suami saya telah memberikan saya izin untuk bekerja dan tak ada paksaan 

dari suami sehingga saya dan Ibu Rumah Tangga yang lainnya semangat 

untuk bekerja.”51 

 

Pernyataan Ibu Tasmia mewakili para pekerja perempuan yaitu Ibu Rumah 

Tangga seperti ibu Sukarni, ibu Umrah, Ibu Dasna dan Ibu Hartina yang merasa 

bahwa adanya CV. Karya Mandiri ini sangat membantu para Ibu Rumah Tangga 

dalam keuangan keluarga apalagi para suami pekerja perempuan merestui karena 

para Ibu-Ibu tersebut mampu membagi waktunya untuk bekerja terlepas beliau 

adalah seorang Ibu Rumah Tangga yang  harus mengurus keluarganya sendiri. 

Para Ibu Rumah Tangga ini juga telah bekerja selama 2-3 tahun sehingga mereka 

sudah bisa beradaptasi dengan perannya yakni sebagai IRT dan pekerja.  

Pentingnya keberadaan CV. Karya Mandiri bagi para ibu rumah tangga di 

wilayah tersebut. Ibu Tasmia mengungkapkan bahwa perusahaan ini memberikan  

ruang untuk berkontribusi pada keuangan keluarga pekerja. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut bahwa para suaminya memberikan izin dan tanpa paksaan 

yang menunjukkan penghargaan terhadap untuk bekerja di luar rumah. Dengan 

demikian perusahaan tidak hanya memberikan peluang kerja dan penghasilan 

tambahan tetapi juga menciptakan lingkungan di mana para ibu rumah tangga 

                                                             
51Ibu Marni, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 
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merasa didukung dan dihargai dalam peran ganda mereka sebagai pekerja dan 

pengurus keluarga.  

Seperti yang disampaikan oleh salah satu Admin Keuangan yakni Ibu 

Sumarni dan Ibu Cahya Warda selaku Admin Komputer yang mengatakan 

bahwa: 

Adanya CV. Karya Mandiri sangat memberikan peluang bagi kami untuk 

bekerja membantu perekonomian keluarga meskipun kami juga mengurus 

keluarga tetapi pihak atau pemilik CV. Karya Mandiri juga sangat 

menyesuaikan juga dengan kewajiban kami sehingga jam kerja kami pun 

mulai pada pukul 08:00 hingga pukul 17:00.52 

 

Pernyataan diatas menyimpulkan bahwa adanya CV. Karya Mandiri sangat 

membantu masyarakat Desa Makkawaru  dan mobilitas pekerjaan perempuan 

sangat menunujang para Ibu Rumah Tangga yang sekiranya bisa mengurangi 

rasa bosan mereka saat berada di rumah sekaligus membantu peningkatan 

ekonomi dalam keluarga.  

CV. Karya Mandiri juga diakui oleh para admin perusahaan, seperti Ibu 

Sumarni dan Ibu Cahya Warda, atas peranannya dalam membantu perekonomian 

keluarga para pekerja terutama para ibu rumah tangga. Dukungan dan 

fleksibilitas yang diberikan oleh perusahaan memungkinkan para karyawan 

untuk menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dengan 

baik. Hal ini menegaskan bahwa keberadaan CV. Karya Mandiri tidak hanya 

memberikan peluang kerja tetapi juga memberikan dampak positif bagi mobilitas 

pekerjaan perempuan dan kesejahteraan keluarga di Desa Makkawaru. 

                                                             
52 Tamrin, wawancara Keluarga Pekerja Wanita, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa pandangan dari para suami pekerja 

perempuan di CV. Karya Mandiri menunjukkan perasaan lega dan dukungan 

terhadap kontribusi istri mereka dalam menghasilkan pendapatan tambahan 

untuk keluarga. Para suami menghargai upaya istri mereka untuk bekerja di luar 

rumah, karena hal ini dapat membantu meringankan beban finansial keluarga dan 

meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan.  Adapun dampak ekonomi dari 

keluarga para Ibu Rumah Tangga setelah bekerja di CV. Karya Mandiri, berikut 

pernyataannya:  

Setelah saya bekerja di CV. Karya Mandiri, ekonomi keluarga saya dapat 

dikatakan meningkat. Keluarga kami dapat mengkredit Hp bahkan motor, 

membeli susu dan perlengkapan anak lainnya yang dulunya sulit untuk 

dibeli karena biasanya habis secara bersamaan, serta dapat memenuhi 

kebutuhan dapur seperti yang dulu ketika ingin membeli ayam  pun istri 

saya masih mikir-mikir, tetapi sekarang bisa terpenuhi dengan baik.”53 

 

Pernyataan diatas merupakan salah satu hasil wawancara dari salah satu 

suami pekrja perempuan di CV. Karya Mandiri yang dimana pernyataan tersebut 

mewakili para suami lainnya bahwa mereka sangat mendukung para istrinya 

untuk bekerja selagi tidak mengganggu pekerjaan di rumah. Setelah para istri 

mereka bekerja pun ternyata mampu membantu perekonomian keluarga sehingga 

pak Tamrin dan suami lainnya mendukung dan memberikan semangat kepada 

istrinya yang bekerja.  

Partisipasi para Ibu Rumah Tangga di CV. Karya Mandiri telah memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap ekonomi keluarga mereka. Dengan 

                                                             
53 Ibu Marni, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 



45 
 

 
 

pendapatan tambahan yang diperoleh dari pekerjaan mereka di perusahaan 

tersebut, keluarga mereka mampu mengalami peningkatan secara nyata dalam 

hal kesejahteraan ekonomi. Mereka dapat melihat perubahan yang signifikan 

seperti kemampuan untuk melakukan pembelian yang sebelumnya sulit atau 

bahkan tidak mungkin dilakukan.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa hal ini menunjukkan bahwa 

partisipasi dalam dunia kerja di CV. Karya Mandiri tidak hanya memberikan 

penghasilan tambahan tetapi juga mengubah pola pikir dan kemampuan finansial 

keluarga sehingga membuka pintu rejeki bagi mereka untuk meningkatkan 

kualitas hidup mereka secara keseluruhan. 

2. Mobilitas pekerja dalam peningkatan pendapatan keluarga pekerja 

perempuan di Desa Makkawaru Kabupaten Pinrang 

Hasil penelitian merujuk pada mobilitas pekerja dalam peningkatan pendapatan 

keluarga pekerja perempuan di Desa Makkawaru Kabupaten Pinrang, khususnya 

sebagai karyawan perusahaan rumput laut melihat transformasi ekonomi yang 

signifikan di desa tersebut. Banyak perempuan yang sebelumnya terlibat dalam 

kegiatan pertanian tradisional kini beralih ke industri pengolahan rumput laut yang 

menjadi salah satu sumber pendapatan utama di daerah ini. Perusahaan CV Karya 

Mandiri menyediakan peluang kerja yang relatif stabil dan memberikan kesempatan 

bagi perempuan untuk mendapatkan penghasilan tambahan, yang penting bagi 

kesejahteraan ekonomi keluarga mereka. Berikut dijelaskan deskripsi mobilitas 

pekerja perempuan di Desa Makkawaru Kabupaten Pinrang: 

a. Mobilitas Sebelum Kerja  

Pengamatan yang dilakukan terhadap pekerja perempuan sebelum bergabung 

dengan CV Karya Mandiri banyak perempuan di Desa Makkawaru bekerja dalam 
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sektor informal atau pertanian. Sebagian besar dari pekerja perempuan adalah petani 

yang membantu suami di sawah atau bekerja sebagai buruh lepas dan pembantu 

rumah tangga. Beberapa juga mengelola usaha kecil seperti warung.  

Mayoritas dari mereka adalah petani yang membantu suami di sawah atau 

bekerja sebagai buruh lepas dan pembantu rumah tangga. Selain itu, ada juga yang 

mengelola usaha kecil seperti warung sebagai sumber pendapatan tambahan. Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa pekerjaan perempuan ini cenderung bersifat tidak 

tetap dan bergantung pada musim atau hari pasar. 

Penjelasan mengenai mobilitas sebelum bergabung dengan CV Karya Mandiri 

dideskripsikan bahwa kondisi ekonomi dan jenis pekerjaan yang dijalankan oleh 

perempuan di Desa Makkawaru sebelum mereka memperoleh pekerjaan di 

perusahaan tersebut. Pekerjaan yang mereka lakukan sebelumnya cenderung tidak 

tetap atau dapat dikategorikan tidak menentu baik itu sebagai petani atau buruh lepas 

dimana mereka terkadang harus menghadapi ketidakpastian pendapatan. 

Sebagai pembantu rumah tangga atau membantu suami di sawah dimana 

perempuan juga berperan penting dalam mendukung kelangsungan hidup keluarga 

dengan memastikan kebutuhan rumah terpenuhi. Mayoritas perempuan sebelumnya 

bekerja sebagai petani yang membantu suami di sawah atau sebagai buruh lepas. 

Pekerjaan tersebut cenderung tidak memiliki jaminan waktu kerja atau pendapatan 

yang tetap. Fokus utama pekerjaan perempuan sebelum bergabung dengan CV Karya 

Mandiri terletak pada pekerjaan yang tidak pasti dan rentan terhadap perubahan 

kondisi. Bergabung dengan perusahaan memberikan mereka kesempatan untuk 

mendapatkan pekerjaan yang lebih stabil dengan potensi penghasilan yang lebih tetap 

dan perlindungan kerja yang lebih baik. Hal ini dapat secara signifikan meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan kestabilan hidup mereka.  
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Pekerjaan perempuan di Desa Makkawaru sebelum bergabung dengan CV Karya 

Mandiri menggambarkan dinamika yang kompleks dalam aspek sosial mereka. 

Sebelumnya, banyak perempuan terlibat dalam pekerjaan informal seperti membantu 

suami di sawah, menjadi buruh lepas, atau sebagai pembantu rumah tangga. Peran 

mereka tidak hanya berperan dalam mendukung ekonomi keluarga tetapi juga 

memastikan kelangsungan hidup sehari-hari keluarga dengan memenuhi kebutuhan 

rumah tangga. Pekerjaan ini sering kali tidak menawarkan stabilitas ekonomi yang 

cukup, dengan pendapatan yang tidak pasti dan akses terbatas terhadap perlindungan 

kerja. Bergabung dengan CV Karya Mandiri memberikan kesempatan kepada 

perempuan untuk memperoleh pekerjaan yang lebih stabil.  

Penjelasan tersebut tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka 

tetapi juga memberikan akses yang lebih baik terhadap hak-hak kerja dan manfaat 

sosial lainnya, seperti perlindungan kerja dan akses ke layanan kesehatan. Secara 

keseluruhan perubahan ini tidak hanya mengubah kondisi ekonomi perempuan tetapi 

juga mempengaruhi secara positif aspek sosial dalam keluarga dan komunitas 

mereka, termasuk dalam hal pendidikan anak-anak, kesehatan keluarga, dan 

partisipasi dalam kegiatan sosial. 

b. Mobilitas Proses Kerja  

Pada perusahaan CV Karya Mandiri para pekerja perempuan terlibat dalam 

berbagai tahap pengolahan rumput laut. Pekerjaan perempuan dimulai dengan 

menjemur rumput laut di pagi hari yang kemudian harus dibolak-balik setiap satu jam 

untuk memastikan pengeringan yang merata. Setelah cukup kering rumput laut 

dikumpulkan, dibersihkan, dan dikemas.  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pekerjaan yang dilakukan memanfaatkan 

kecekatan dan ketelatenan para ibu rumah tangga. Jam kerja yang fleksibel, dari 
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pukul 08:00 hingga pukul 17:00.  Proses pekerjaan yang dilakukan tergolong ringan 

untuk pekerja perempuan dengan ketersediaan fasilitas pendukung seperti makanan, 

minuman untuk para pekerja perempuan.  

Pekerjaan dimulai dengan menjemur rumput laut di pagi hari. Proses menjemur 

ini dilakukan secara teratur, dengan rumput laut dibolak-balik setiap satu jam untuk 

memastikan pengeringan yang merata. Mobilitas proses kerja di CV Karya Mandiri 

tidak hanya menunjukkan betapa pentingnya peran para pekerja perempuan dalam 

mengelola tugas-tugas yang memerlukan ketelatenan tetapi juga bagaimana 

perusahaan memberikan dukungan melalui fasilitas dan fleksibilitas jam kerja sebagai 

seorang pekerja dan sebagai seorang Ibu Rumah tangga. 

Pekerjaan yang dilakukan oleh para pekerja perempuan dirancang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan mereka dengan memperhatikan peran dan karakteristik 

sebagai ibu rumah tangga dan pekerja di luar rumah. Para pekerja perempuan di CV 

Karya Mandiri memiliki peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan pekerja. Oleh 

karena itu, pekerjaan yang ditawarkan harus mempertimbangkan kebutuhan untuk 

menjaga keseimbangan antara tanggung jawab rumah tangga dan pekerjaan di luar 

rumah. Pekerjaan seperti pengolahan rumput laut yang dilakukan di CV Karya 

Mandiri memberikan fleksibilitas jam kerja yang memungkinkan mereka untuk tetap 

hadir di rumah saat diperlukan, sambil tetap produktif dalam pekerjaan mereka. 

c. Mobilitas Setelah Bekerja  

Berdasarkan hasil pengamatan dimana setelah bekerja di CV Karya Mandiri, 

kehidupan ekonomi dan sosial para pekerja perempuan menunjukkan perbaikan yang 

cukup signifikan. Mereka mendapatkan penghasilan yang lebih stabil dan jelas yang 

membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga. Pekerjaan di perusahaan tersebut 
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juga juga memberikan mereka rasa kepuasan jika mendapatkan hasil dari 

pekerjaannya dalam perekonomian keluarga. 

Salah satu dampak positif yang signifikan adalah peningkatan penghasilan yang 

stabil bagi para pekerja perempuan. Sebelum bergabung dengan CV Karya Mandiri, 

banyak dari mereka terlibat dalam pekerjaan informal atau pertanian dengan 

penghasilan yang tidak tetap. Dengan bekerja di CV Karya Mandiri, mereka memiliki 

akses ke pekerjaan yang memberikan penghasilan yang lebih stabil dan pasti. Hal ini 

membantu meningkatkan kestabilan ekonomi keluarga mereka karena dapat 

merencanakan keuangan dengan lebih baik dan mengurangi ketidakpastian ekonomi. 

Penghasilan yang lebih stabil dari pekerjaan di CV Karya Mandiri memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap kesejahteraan keluarga para pekerja perempuan. 

Mereka dapat memenuhi kebutuhan dasar keluarga seperti makanan, pendidikan, 

kesehatan, dan kebutuhan rumah tangga lainnya secara lebih baik. Hal ini juga 

membantu dalam meningkatkan taraf hidup keluarga mereka secara keseluruhan. 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa CV Karya Mandiri memiliki dampak 

yang signifikan terhadap mobilitas ekonomi dan sosial pekerja perempuan di Desa 

Makkawaru. Sebelum bekerja di CV Karya Mandiri banyak perempuan terlibat dalam 

pekerjaan yang tidak stabil dan tidak jelas. Setelah bergabung dengan perusahaan ini 

mereka mendapatkan pekerjaan yang lebih stabil dengan pendapatan yang lebih baik 

yang memungkinkan mereka untuk mendukung ekonomi keluarga tanpa 

meninggalkan tanggung jawab rumah tangga mereka. Peneliti juga melakukan 

pengamatan dengan merujuk pada dinamika pekerja selama proses pekerjaannya. 

Berikut dideskripsikan dinamina pekerja perempuan: 
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a. Aspek Sosial pada Konflik Keluarga 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa pekerja perempuan di CV Karya Mandiri 

umumnya berhasil mengelola konflik keluarga yang timbul dari peran ganda 

mereka sebagai pekerja dan ibu rumah tangga. Dukungan dari suami dan keluarga 

sangat penting dalam hal ini. Kebanyakan pekerja menyebutkan bahwa suami 

mereka memberikan izin dan dukungan untuk bekerja, sehingga mengurangi 

potensi konflik. Namun ada juga beberapa dimana pekerja mengalami kesulitan 

menyeimbangkan tanggung jawab rumah tangga dan pekerjaan terutama ketika 

pekerjaan menjadi sangat padat atau ketika anak-anak membutuhkan perhatian 

ekstra. 

b. Interaksi Sosial 

Pekerja perempuan di CV Karya Mandiri menyebutkan bahwa peningkatan 

interaksi sosial sebagai salah satu dampak positif bekerja di perusahaan ini. 

Bekerja bersama tetangga dan teman-teman di lingkungan yang sama memperkuat 

interaksi sosial mereka dan memberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman 

serta saling membantu. Keterlibatan dalam kelompok kerja menciptakan rasa 

solidaritas dan kebersamaan yang meningkatkan kesejahteraan emosional dan rasa 

kebersamaan sesame pekerja perempuan. 

c. Aspek sosial disebabkan oleh problem pekerjaan 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa banyak pekerja merasa puas dengan 

pekerjaan mereka di CV Karya Mandiri, terdapat beberapa masalah yang mereka 

hadapi selama bekerja. Tantangan utama yang sering disebutkan adalah kondisi 

cuaca yang tidak menentu yang dapat mengganggu proses pengeringan rumput 

laut. Selain itu, pekerjaan fisik yang berat, seperti menjemur dan membolak-balik 

rumput laut, bisa menjadi melelahkan, terutama bagi pekerja yang lebih tua. Ada 
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juga beberapa masalah terkait dengan koordinasi dan komunikasi dalam tim kerja, 

terutama ketika terjadi perubahan jadwal mendadak atau ketika bahan baku 

terlambat datang. 

d. Aspek Masalah pada dampak Pekerjaan  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pekerja di CV Karya Mandiri menghadapi 

sejumlah masalah terkait dampak pekerjaan mereka, terutama terkait dengan 

paparan sinar matahari. Paparan sinar matahari secara langsung merupakan salah 

satu masalah utama yang mereka hadapi. Sinar matahari yang intensif dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti kanker kulit, yang merupakan 

salah satu dampak jangka panjang dari paparan sinar ultraviolet (UV) yang 

berlebihan. Sinar UV dari matahari dapat merusak DNA sel-sel kulit, 

menyebabkan mutasi yang pada akhirnya dapat berkembang menjadi kanker kulit. 

Selain itu, paparan sinar matahari juga dapat mempercepat proses penuaan sel-sel 

kulit secara dini. Kerusakan akibat sinar UV mengganggu struktur dan fungsi 

normal sel kulit, yang mengakibatkan tanda-tanda penuaan seperti keriput, 

pigmentasi tidak merata, dan kehilangan elastisitas kulit.   

Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa dinamika pekerja perempuan di 

CV Karya Mandiri menggambarkan antara tantangan dan adaptasi yang efektif. 

Dukungan keluarga memainkan peran penting dalam mengurangi konflik dan 

memungkinkan mereka untuk menyeimbangkan peran ganda. Interaksi sosial yang 

meningkat di tempat kerja memperkuat jaringan sosial mereka, sementara tantangan 

dalam pekerjaan, meskipun ada, dapat diatasi melalui kerja sama dan adaptasi yang 

baik. Keseluruhan, keberadaan CV Karya Mandiri memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi dan sosial pekerja perempuan di Desa 

Makkawaru. Berdasarkan seluruh penjelasan diatas maka beberapa pertanyaan 
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diajukan unntuk mendukung hasil penelitian yaitu pertanyaan terkait dengan sudah 

berapa lama bekerja di CV. Karya Mandiri, berikut jawaban informan: 

 

Saya sudah bekerja di CV. Karya Mandiri selama 2 tahun. Sejak awal 

bergabung, saya merasa pekerjaan ini sangat membantu meningkatkan 

ekonomi keluarga kami.54 

 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa bekerja di CV Karya Mandiri selama 

dua tahun terakhir telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kondisi 

ekonomi keluarganya. Pekerjaan ini tidak hanya memberikan penghasilan tambahan 

yang stabil tetapi juga memberikan rasa aman secara finansial. Informan lainnya 

menyebutkan bahwa: 

Saya bergabung dengan CV. Karya Mandiri sejak 3 tahun yang lalu. 

Pekerjaan ini memberikan saya fleksibilitas untuk mengurus rumah tangga 

sambil tetap bekerja.55 

 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa pekerjaan yang dilakukan menawarkan 

fleksibilitas yang penting. Kemampuan untuk mengatur waktu antara pekerjaan dan 

tugas rumah tangga memungkinkan dia untuk tetap menjalankan peran sebagai ibu 

rumah tangga tanpa mengorbankan tanggung jawabnya di tempat kerja. Informan 

juga menjelaskan bahwa: 

Sudah hampir 2,5 tahun saya bekerja di sini. Saya sangat menghargai 

kesempatan ini karena bisa membantu suami saya dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga.56 

 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa informan menyadari pekerjaan ini 

sangat membantu dalam mendukung suaminya untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

                                                             
54 Ibu Tasmia, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 
55 Ibu Sukarni, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 
56 Ibu Dasna, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 
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Penghasilan tambahan dari pekerjaan ini meringankan beban finansial keluarga dan 

memperkuat kerjasama dalam rumah tangga. Kesempatan ini juga meningkatkan rasa 

kontribusi dan nilai dirinya dalam keluarga. Informan lainnya menyebutkan bahwa: 

Saya sudah bekerja di CV. Karya Mandiri selama 3 tahun. Selama waktu itu, 

saya merasa sangat didukung dan pekerjaan ini memberikan stabilitas 

ekonomi bagi keluarga saya.57 

 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa informan merasa sangat didukung oleh 

perusahaan. Pekerjaan ini memberikan stabilitas ekonomi yang sangat dibutuhkan 

bagi keluarganya memungkinkan mereka untuk merencanakan masa depan dengan 

lebih percaya diri. Dukungan dari tempat kerja ini membuatnya merasa dihargai dan 

termotivasi. Informan lainnya menyebutkan bahwa: 

Saya mulai bekerja di CV. Karya Mandiri sekitar 2 tahun yang lalu. 

Pekerjaan ini memberikan saya ruang untuk berkontribusi pada keuangan 

keluarga tanpa mengorbankan waktu untuk anak-anak saya.58 

 

Hasil wawancara menyebutkan bahwa pekerjaan tersebut memberinya 

kesempatan untuk berkontribusi secara finansial kepada keluarganya tanpa harus 

mengorbankan waktu yang berharga dengan anak-anaknya. Pekerjaan tersebut 

memungkinkan dia untuk menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja dan 

keluarga, yang sangat penting bagi kesejahteraan emosional dan perkembangan anak-

anaknya. Pertanyaan selanjutnya yaitu bagaimana proses pekerjaan yang anda 

lakukan, berikut hasil wawancara yang dilakukan:  

Proses pekerjaan saya dimulai dengan menjemur rumput laut di pagi hari. 

Setelah itu, saya memastikan untuk membolak-balik rumput laut setiap satu 

jam sekali agar kering merata. Proses ini berlangsung hingga sore hari 

                                                             
57 Ibu Umrah, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024. 
58 Ibu Hartina, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 
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sebelum kami mengumpulkan dan menyimpan rumput laut yang sudah 

kering.59 

Hasil wawancara menyebutkan bahwa Pekerja ini bertanggung jawab untuk 

menjemur rumput laut di pagi hari dan memastikan rumput laut dibolak-balik setiap 

satu jam sekali agar kering merata. Proses ini berlanjut hingga sore hari sebelum 

rumput laut dikumpulkan dan disimpan. Tugas utamanya adalah menjaga kualitas 

rumput laut dengan memperhatikan proses pengeringan yang baik. Informan juga 

menjelaskan bahwa: 

Saya bertanggung jawab untuk pemilihan dan pemisahan rumput laut sesuai 

dengan kualitasnya. Setelah proses ini, saya ikut dalam tahap pengeringan, 

yang melibatkan menjemur dan membolak-balik rumput laut sepanjang 

hari.60 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa Pekerja ini bertugas untuk memilih 

dan memisahkan rumput laut berdasarkan kualitasnya setelah proses pengeringan. 

Tugasnya sangat penting untuk memastikan bahwa hanya rumput laut berkualitas 

tinggi yang diproses lebih lanjut sementara yang lain dibersihkan atau diolah kembali. 

Informan lain menyebutkan bahwa: 

Setiap hari, pekerjaan saya dimulai dengan menyiapkan area penjemuran. 

Saya kemudian menjemur rumput laut dan terus mengawasinya untuk 

membolak-balik setiap satu atau dua jam. Setelah cukup kering, rumput laut 

dikumpulkan dan dibersihkan sebelum dikemas.61 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa pekerja ini mulai setiap hari dengan 

menyiapkan area penjemuran dan menjemur rumput laut di bawah sinar matahari. Dia 

                                                             
59 Ibu Darmi, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 
60 Ibu Marni, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 
61 Ibu Darmi, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 



55 
 

 
 

harus memastikan pengeringan yang baik dengan membolak-balik rumput laut secara 

teratur. Setelah cukup kering mengumpulkan dan membersihkan rumput laut sebelum 

mengemasnya. Informan juga menjelaskan bahwa: 

Proses pekerjaan saya meliputi penjemuran rumput laut di bawah sinar 

matahari. Saya memastikan untuk memeriksa dan membolak-balik rumput 

laut secara berkala agar proses pengeringannya sempurna. Setelah rumput 

laut kering, saya membantu dalam proses pengemasan.62 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa pekerja ini mulai setiap hari dengan 

menyiapkan area penjemuran dan menjemur rumput laut di bawah sinar matahari. Dia 

harus memastikan pengeringan yang baik dengan membolak-balik rumput laut secara 

teratur. Setelah cukup kering, dia mengumpulkan dan membersihkan rumput laut 

sebelum mengemasnya. Pertanyaan selanjutnya yaitu berkaitan dengan apakah 

terdapat problem selama bekerja di perusahaan ini, berikut hasil wawancara yang 

dilakukan: 

Sejauh ini, saya tidak mengalami banyak masalah. Namun, terkadang cuaca 

yang tidak menentu membuat proses pengeringan rumput laut menjadi lebih 

sulit dan memakan waktu lebih lama.63 Salah satu tantangan yang saya 

hadapi adalah ketika harus menjemur rumput laut di bawah terik matahari 

selama berjam-jam. Ini bisa sangat melelahkan dan membuat saya cepat 

merasa lelah.64 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bahwa Salah satu pekerja 

mengungkapkan bahwa salah satu tantangan utama yang mereka hadapi adalah cuaca 

yang tidak menentu. Ini mempengaruhi proses pengeringan rumput laut, membuatnya 

lebih sulit dan memakan waktu lebih lama. Menjemur rumput laut di bawah terik 

                                                             
62 Ibu Sukarni, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 
63 Ibu Tasmia, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024.  
64 Ibu Sukarni, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 
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matahari yang sangat panas dapat menjadi melelahkan dan menguras energi mereka. 

Informan lain menyebutkan bahwa: 

Saya tidak mengalami banyak masalah besar, tetapi ada kalanya jumlah 

rumput laut yang harus diolah sangat banyak sehingga pekerjaan menjadi 

sangat padat. Selain itu, fasilitas tempat kerja bisa ditingkatkan agar lebih 

nyaman.65 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa meskipun mereka tidak mengalami 

banyak masalah besar, namun terkadang jumlah rumput laut yang harus diolah 

sangat besar sehingga pekerjaan menjadi sangat padat. Hal ini bisa menambah 

tekanan dan mempengaruhi efisiensi kerja mereka. Selain itu mereka juga merasa 

bahwa fasilitas tempat kerja bisa ditingkatkan untuk membuat kondisi kerja lebih 

nyaman.  Pertanyaan selanjutnya yaitu berkaitan dengan apakah pekerjaan di 

rumah anda tidak terganggu dengan bekerja disini, berikut hasil wawancara yang 

dilakukan: 

Selama ini saya tidak terganggu, Karena kita punya jam kerja yang jelas jadi 

kita siapkan memang yang ada dirumah lalu kemudian berangkat kerja.66 

 

Hasil wawancara menjelaskan bahwa pekerja perempuan merasa tidak 

terganggu antara pekerjaan di rumah dan pekerjaan di CV Karya Mandiri karena 

adanya jadwal kerja yang jelas. Informan lainnya menjelaskan bahwa: 

 

Saya biasanya mengatur jadwal pekerjaan rumput laut pada pagi dan siang 

hari, sementara tugas rumah tangga saya fokuskan pada sore dan malam hari 

seperti mencuci dan lainnya.67 

 

                                                             
65 Ibu Umrah, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 
66 Ibu Marni, Wawancara Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 
67 Ibu Nur, Wawancara Keluarga Pekerja Perempuan, Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 
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Hasil wawancara menjelaskan bahwa cara yang efektif dalam mengatur 

waktu antara pekerjaan di CV Karya Mandiri dan tugas rumah tangga. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa pekerja perempuan 

mengalokasikan pagi dan siang hari untuk fokus pada pekerjaan menjemur dan 

mengolah rumput laut di perusahaan.  

Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan bagaimana pandangan pengelola 

perusahaan dan masyarakat, masyarakat sangat mendukung dengan adanya CV. 

Karya Mandiri karena dapat memberi peluang kerja bagi masyarakat Desa 

Makkawaru. Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa kalangan perempuan, 

mudah dilakukan oleh kaum perempuan yang begitu cekatan dalam bekerja 

apalagi pekerjaannya adalah mengolah rumput laut. Lokasi CV. Karya Mandiri 

juga sangat terjangkau sehingga ini juga menjadi alasan masyarakat terkhususnya 

perempuan tertarik untuk bekerja pada CV. Karya Mandiri. Sehingga pekerja di 

dominasi oleh Ibu Rumah Tangga atau kaum perempuan.  Adapun hasil 

wawancara dengan Pak Ardi selaku pendiri kedua dari CV. Karya Mandiri 

sebagai berikut:  

 

Masyarakat sangat mendukung adanya perusahaan ini karena dapat 

memberikan lapangan pekerjaan untuk masyarakat Makkawaru. Apalagi 

pekerja yang ada di CV. Karya Mandiri di dominasi oleh perempuan yang 

merupakan Ibu Rumah Tangga yang sangat cekatan dalam mengerjakan 

pekerjaannya yakni menjemur, membolak balik rumput laut setiap satu jam 

sekali. Lokasi perusahaan yang terjangkau juga menjadi alasan para IRT ikut 

meluangkan waktunya untuk bekerja dan membantu perekonomian 

keluarga.68 

 

                                                             
68Pak Ardi, Wawancara Pemilik CV. Karya Mandiri , Desa Makkawaru, 23-27 April 2024 
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Pernyataan diatas menunjukkan bahwa CV. Karya Mandiri yang didirikan 

oleh Pak Alwi dan Pak Ardi memberikan dampak besar terhadap masyarakat di 

Desa Makkawaru terkhususnya Ibu Rumah Tangga yang dimana mereka bisa 

membantu suaminya untuk mencari biaya tambahan untuk keluarga mereka. 

Sehingga CV. Karya Mandiri sangat didukung kehadirannya di tengah-tengah 

masyarakat Desa Makkawaru. 

B. Pembahasan Penelitian  

 Pada hasil penelitian terdapat pembahasan lebih lanjut dari hasil itu sendiri, 

berikut penjelasannya: 

1. Pendapatan ekonomi keluarga pekerja perempuan di CV. Karya Mandiri 

  

Partisipasi pekerja perempuan di CV. Karya Mandiri telah membawa perubahan 

signifikan dalam perekonomian keluarga mereka. Dengan adanya pekerjaan di 

perusahaan ini, para perempuan tersebut mampu mendapatkan penghasilan tambahan 

yang memperkuat pendapatan keluarga secara keseluruhan. Pendapatan tambahan 

tidak hanya sekadar menutupi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga memungkinkan 

keluarga untuk meningkatkan daya beli dan merencanakan masa depan yang lebih 

baik. Berdasarkan hasil peneltiian bahwa dengan beberapa anggota keluarga pekerja 

perempuan menunjukkan bahwa mereka mampu memenuhi kebutuhan yang 

sebelumnya sulit atau bahkan tidak dipenuhi seperti mengkreditkan handphone atau 

motor, membeli susu dan perlengkapan anak, serta memenuhi kebutuhan dapur 

dengan lebih mudah. Dengan demikian, partisipasi dalam dunia kerja di CV. Karya 

Mandiri bukan hanya sekadar memberikan penghasilan tambahan, tetapi juga 
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membuka peluang untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga secara 

keseluruhan. 

Partisipasi pekerja perempuan di CV. Karya Mandiri telah membawa dampak 

yang signifikan bagi perekonomian dan kehidupan sosial di Desa Makkawaru. 

Pandangan dari para suami pekerja perempuan  memberikan dukungan mereka 

terhadap kontribusi istri mereka dalam menghasilkan pendapatan tambahan bagi 

keluarga. Berdasarkan hasil peneltian bahwa dukungan ini tidak hanya terbatas pada 

aspek finansial, tetapi juga menunjukkan penghargaan terhadap peran ganda para istri 

sebagai ibu rumah tangga dan pekerja di luar rumah. Para suami merasa terbantu 

dengan adanya pendapatan tambahan sehingga dapat meringankan beban finansial 

keluarga dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan.  

Berdasarkan hasil peneltiian bahwa pernyataan dari salah satu suami pekerja 

perempuan menegaskan bahwa partisipasi istri mereka di CV. Karya Mandiri telah 

membawa perubahan positif yang nyata dalam kehidupan keluarga, dengan 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang sebelumnya sulit atau bahkan tidak 

mungkin dilakukan. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa partisipasi para istri 

dalam dunia kerja tidak hanya memberikan penghasilan tambahan tetapi juga 

mengubah pola pikir dan kemampuan finansial keluarga sehingga membuka pintu 

untuk meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil peneltiian bahwa pandangan perempuan pekerja sendiri, 

tergambar rasa pencapaian, kemandirian, dan kepuasan atas kontribusi mereka dalam 

dunia kerja. Mereka merasa bangga dan bersyukur karena dapat memiliki pekerjaan 

yang memberikan mereka kesempatan untuk berkontribusi pada perekonomian 
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keluarga mereka.69 Partisipasi mereka di CV. Karya Mandiri memberikan mereka 

rasa mandiri dan dihargai dalam masyarakat, karena mereka dapat memiliki peran 

yang lebih aktif dalam menghasilkan pendapatan untuk keluarga mereka. Selain itu, 

pekerjaan mereka juga memberikan mereka kesempatan untuk belajar dan 

berkembang, baik secara pribadi maupun profesional.  

Berdasarkan hasil peneltian bahwa pendapatan tambahan dari pekerjaan di CV. 

Karya Mandiri telah membantu secara nyata dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga, meringankan beban suami dalam menafkahi keluarga, dan memastikan 

kebutuhan sehari-hari serta kebutuhan anak-anak dapat terpenuhi dengan baik. 

Mereka merasa semakin termotivasi untuk bekerja dengan semangat, terutama 

mengingat bahwa kebutuhan anak-anak mereka terus meningkat. Dukungan dari 

suami juga memberikan tambahan semangat bagi mereka dalam menjalani pekerjaan 

mereka. Secara sosial, pekerjaan di CV. Karya Mandiri juga membawa dampak 

positif karena memungkinkan para pekerja perempuan untuk berinteraksi dengan 

orang lain di lingkungan kerja, bertemu dengan orang-orang baru, dan memperluas 

jaringan sosial mereka. 

Masyarakat pekerja perempuan di Desa Makkawaru di CV. Karya Mandiri 

memiliki kenaikan atau peningkatan signifikan dalam aspek perekonomian dan sosial. 

Melalui partisipasi aktif dalam dunia kerja para pekerja perempuan telah mampu 

memberikan kontribusi yang berarti bagi perekonomian keluarga mereka serta 

merasakan pencapaian dan kepuasan atas peran mereka dalam membantu keluarga. 

                                                             
69 Sirojul Baehaqi. Dampak Dari Wanita Karir Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Dalam 

Pandangan Hukum Islam‖ Vol.1, No.1 (2023). 
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Selain itu, mereka juga mendapatkan kesempatan untuk belajar dan berkembang, baik 

secara pribadi maupun profesional. Dukungan dari suami dan lingkungan kerja yang 

positif di CV. Karya Mandiri telah membantu memperkuat peran perempuan dalam 

dunia kerja dan meningkatkan kualitas hidup keluarga secara keseluruhan. 

Menurut teori Max Weber bahwa perubahan strata status sosial maupun 

perubahan kondisi sosial seseorang baik naik atau turun. Mobilitas sosial dapat terjadi 

melalui beberapa jalur yaitu pendidikan, pekerjaan dan pendapatan.70 Begitupun yang 

terjadi di Desa Makkawaru terjadi peningkatan ekonomi karena perempuan di Desa 

tersebut bekerja di CV. Karya Mandiri untuk membantu suami dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga. Pendapatan ekonomi perempuan mendorong peluang dan potensi 

yang dimiliki perempuan sebagai pasangan dalam keluarga untuk pendapatan 

dan/atau penghasilan. Berdasarkan hasil peneltiian bahwa keterbatasan pendapatan 

kepala rumah tangga seringkali menjadi sumber permasalahan dalam rumah tangga.71 

CV. Karya Mandiri telah mengambil langkah-langkah konkret untuk 

meningkatkan pendapatan pekerja perempuannya melalui berbagai strategi. Pertama 

perusahaan ini memberikan peluang kerja yang mudah dijangkau dan fleksibel, yang 

memungkinkan para perempuan di sekitar Desa Makkawaru untuk bekerja di sana 

tanpa harus melakukan perjalanan jauh. Hal ini mengurangi biaya transportasi dan 

waktu perjalanan sehingga lebih banyak waktu dan uang dapat dialokasikan untuk 

                                                             
70 Indra Ratna Irawati Pattinasarany, Stratifikasi Dan Mobilitas Social, (Cet; IKAPI, 2016) 
71 Rangkuty, Dewi Mahrani, B. Mesra, and Aldi Agustino, Pemberdayaan ekonomi perempuan 

melalui edukasi konsep ekonomi kreatif industri rumah tangga di Kecamatan Binjai Kota.( Jurnal 

Pasca Dharma Pengabdian Masyarakat, Vol. 1, No. 2 2020) h. 59-60 
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bekerja dan menghasilkan pendapatan.72 Selanjutnya, CV. Karya Mandiri 

memberikan pelatihan dan dukungan kepada pekerjanya, termasuk dalam hal 

keterampilan teknis dan manajerial yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan 

dengan baik. Ini membantu meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja para 

pekerja, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada pendapatan yang 

diperoleh. 

Hasil penelitian yang sejalan dengan penjelasan ini yaitu dilakukan oleh Nur 

Fatimah yang menyebutkan bahwa pengembangan SDM khususnya para pekerja 

wanita perlu dilakukan serta adanya pelatihan yang diberikan dapat memberikan 

dampak pada kompetensi pekerja tersebut.73 Pentingnya pengembangan SDM dan 

pelatihan bagi pekerja wanita memang sejalan dengan langkah-langkah yang diambil 

oleh CV. Karya Mandiri. Langkah-langkah seperti memberikan peluang kerja yang 

mudah dijangkau dan fleksibel serta memberikan pelatihan keterampilan teknis dan 

manajerial dapat secara positif meningkatkan kompetensi dan produktivitas para 

pekerja perempuannya. Hal ini pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

pendapatan mereka, serta mengurangi beban ekonomi terkait biaya transportasi dan 

waktu perjalanan. 

Perusahaan ini juga memastikan bahwa jam kerja yang ditetapkan sesuai 

dengan kebutuhan dan kewajiban keluarga para pekerja perempuan. Dengan 

demikian para pekerja dapat menyeimbangkan antara pekerjaan dan tanggung jawab 

                                                             
72 Nora Jasmine Abidin, Baiq Lily Handayani, Stratifikasi Sosial Dan Akses Atas Keselamatan 

Terhadap Bencana, (Jurnal; Sosiologi Nusantara. Vol. 8, No.2, 2022), 
73 Nur Fatimah, Peranan Wanita Dalam Pengembangan Usaha Kecil Rumah Tangga Untuk 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga‖ Vol. 5, No. 2 (Oktober 2012) 
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keluarga dengan lebih baik, tanpa harus mengorbankan waktu yang seharusnya 

mereka habiskan bersama keluarga. CV. Karya Mandiri juga menawarkan berbagai 

insentif dan bonus kepada para pekerjanya, yang mendorong mereka untuk bekerja 

dengan lebih efisien dan produktif. Ini dapat berupa bonus kinerja, insentif atas 

pencapaian target tertentu, atau tunjangan tambahan berdasarkan lama kerja atau 

kinerja individu. Dengan demikian, para pekerja merasa dihargai dan termotivasi 

untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka.74 

CV. Karya Mandiri juga berupaya untuk meningkatkan pendapatan pekerjanya 

melalui ekspansi bisnis dan diversifikasi produk atau layanan. Dengan memperluas 

jangkauan pasar atau menambahkan produk baru yang diminati oleh konsumen, 

perusahaan ini dapat meningkatkan volume penjualan dan pendapatan secara 

keseluruhan. Selain itu, CV. Karya Mandiri juga memperhatikan kesejahteraan 

pekerja dan masyarakat sekitar melalui berbagai program tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR), seperti memberikan sumbangan kepada masyarakat setempat atau 

mendukung program-program pembangunan ekonomi setempat. 

Meskipun kondisi sosial ekonomi masyarakat yang ada di Desa Makkawaru 

dilihat dari status sosial masyarakat, dimana bentuk status social masyarakat  

khususnya perempuan yang bekerja di CV. Karya Mandiri dikategorikan dalam 

masyarakat kelas menegah. Sehingga kebutuhan keluarga tidak mencukupi kebutuhan 

tiap harinya. Hal ini membuat para Ibu Rumah Tangga untuk bekerja sehingga 

kebutuhan keluarga dapat terpenuhi. Dan berkat adanya CV. Karya Mandiri, para 
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perempuan yang bekerja bisa memenuhi kebutuhan keluarga sesuai dengan 

perenyataan para IRT yang bekerja di CV. Karya Mandiri.  

Teori perubahan sosial oleh Hotlan menyebutkan bahwa Perubahan sosial 

adalah inti dari studi sosiologi, di mana setiap masyarakat, baik kecil maupun besar, 

selalu mengalami perubahan. Burhan Bungin mengemukakan bahwa perubahan sosial 

adalah proses di mana anggota masyarakat meninggalkan pola kehidupan, budaya, 

dan sistem sosial lama untuk menyesuaikan diri atau menggunakan pola kehidupan, 

budaya, dan sistem sosial yang baru.75 Perubahan sosial dalam penelitian ini relevan 

dengan adanya CV. Karya Mandiri yang telah membawa perubahan signifikan pada 

kondisi ekonomi keluarga pekerja perempuan di Desa Makkawaru. Sebelum 

bergabung dengan CV. Karya Mandiri, banyak perempuan di desa tersebut berprofesi 

sebagai ibu rumah tangga atau tidak bekerja. Perubahan sosial ini menunjukkan 

peningkatan pendapatan keluarga dan pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder, 

yang sebelumnya tidak tercukupi. 

Berdasarkan konteks status sosial masyarakat khususnya perempuan yang 

bekerja di CV. Karya Mandiri, dapat dikategorikan sebagai bagian dari masyarakat 

kelas menengah. Status sosial ini tercermin dari pekerjaan yang mereka lakukan dan 

pendapatan tambahan yang diperoleh dari pekerjaan tersebut. Meskipun demikian, 

kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa Makkawaru masih menunjukkan 

ketidakcukupan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari bagi banyak keluarga. Para 
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Ibu Rumah Tangga merasakan tekanan ekonomi yang cukup berat karena pendapatan 

keluarga tidak mencukupi untuk memenuhi semua kebutuhan dasar.76 

Berdasarkan hasil peneltiian bahwa situasi yang digambarkan diatas memaksa 

para Ibu Rumah Tangga untuk mencari pekerjaan di luar rumah sebagai tambahan 

pendapatan keluarga. Berkat adanya CV. Karya Mandiri, para perempuan ini 

memiliki kesempatan untuk bekerja dan menghasilkan pendapatan tambahan. Melalui 

pekerjaan di CV. Karya Mandiri, mereka dapat memenuhi kebutuhan keluarga, 

seperti membeli kebutuhan sehari-hari, pendidikan anak-anak, kesehatan, atau 

tabungan masa depan. Pernyataan para Ibu Rumah Tangga yang bekerja di CV. 

Karya Mandiri menegaskan bahwa keberadaan perusahaan tersebut memberikan 

dampak positif bagi perekonomian keluarga mereka. Dengan demikian, CV. Karya 

Mandiri tidak hanya berfungsi sebagai tempat kerja, tetapi juga sebagai sumber 

penghasilan yang sangat dibutuhkan bagi masyarakat di Desa Makkawaru yang 

mengalami kesulitan ekonomi. 

Perusahaan CV. Karya Mandiri menjadi salah satu faktor yang membantu 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat kelas menengah di Desa 

Makkawaru. Meskipun status sosial mereka termasuk dalam kelas menengah, tetapi 

kondisi ekonomi yang tidak mencukupi memaksa mereka untuk mencari tambahan 

pendapatan. Dengan adanya kesempatan kerja di CV. Karya Mandiri, para perempuan 

ini dapat menjaga keseimbangan antara kebutuhan keluarga dan pekerjaan, serta 

merasa lebih mandiri secara finansial. Oleh karena itu, peran CV. Karya Mandiri 

dalam menyediakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan pekerja perempuan 
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merupakan aspek penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Makkawaru secara keseluruhan. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syaifullah bahwa 

Peranan perempuan dalam dunia kerja, telah memberikan konstribusi yang besar 

terhadap kesejahteraan keluarga, khususnya bidang ekonomi. Usaha kue semprong ini 

juga sudah menerapkan Manajemen Bisnis Islam yang meliputi prinsip Amar Ma’ruf 

Nahi Munkar, kewajiban menegakkan kebenarab, keadilan, amanah dan berfokus 

terhadap perkembangan usaha juga kesejahteraan para karyawannya.77  

Penelitian ini mendeskripsikan bahwa peran CV. Karya Mandiri dalam 

menyediakan lapangan kerja bagi perempuan di Desa Makkawaru berkontribusi 

signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat kelas menengah di sana. 

Meskipun status sosial mereka termasuk kelas menengah, kondisi ekonomi yang 

tidak mencukupi mendorong mereka untuk mencari tambahan pendapatan. Dengan 

adanya kesempatan kerja di CV. Karya Mandiri para perempuan dapat menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan keluarga dan pekerjaan, serta merasa lebih mandiri 

secara finansial 

2. Mobilitas Pekerja dalam Peningkatan Pendapatan Keluarga Pekerja 

Perempuan di Desa Makkawaru Kabupaten Pinrang 

 

Pembahasan penelitian terkait dengan mobilitas pekerja perempuan di Desa 

Makkawaru Kabupaten Pinrang. Penelitian terkait dengan mobilitas pekerjaan 

perempuan di CV. Karya Mandiri terhadap perekonomian keluarga dan pandangan 
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mereka terhadap peran perusahaan tersebut. Pandangan dari pemilik perusahaan dan 

pekerja perempuan memberikan wawasan mendalam tentang pentingnya keberadaan 

CV. Karya Mandiri dalam memberikan peluang kerja, terutama bagi ibu rumah 

tangga di Desa Makkawaru, Kabupaten Pinrang. Dukungan dari masyarakat dan 

pemilik perusahaan menegaskan pentingnya kontribusi perusahaan dalam 

memberdayakan ekonomi masyarkat dan memperkuat peran perempuan dalam dunia 

kerja. 

Dampak ekonomi yang dirasakan oleh keluarga para pekerja perempuan 

menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah mereka bergabung dengan CV. 

Karya Mandiri. Penghasilan tambahan yang diperoleh dari pekerjaan di perusahaan 

memungkinkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. Dengan demikian penelitian ini mendeskripsikan bagaimana peran penting 

CV. Karya Mandiri dalam memberikan peluang kerja yang berdampak positif 

terhadap perekonomian keluarga pekerja perempuan. 

Pandangan para pekerja perempuan terhadap CV. Karya Mandiri menunjukkan 

rasa dihargai dan didukung dalam peran ganda mereka sebagai ibu rumah tangga dan 

pekerja di luar rumah. Mereka merasa memiliki otonomi dalam pengambilan 

keputusan terkait karier mereka dan dukungan dari suami serta fleksibilitas jam kerja 

memberikan mereka kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi dengan baik. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa CV. Karya 

Mandiri menciptakan lingkungan kerja yang efektif dan memperhatikan kebutuhan 

karyawan perempuan.  
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Peneltian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indarwati bahwa 

kebijakan perusahaan yang mendukung kesetaraan gender, seperti cuti melahirkan 

yang dibayar, fleksibilitas kerja, dan program mentor, secara positif mempengaruhi 

mobilitas karir pekerja perempuan. Perusahaan dengan kebijakan yang mendukung 

kesetaraan gender cenderung memiliki lebih banyak perempuan dalam posisi 

kepemimpinan.78 Penelitian yang dilakukan oleh Indarwati yang menemukan bahwa 

kebijakan perusahaan yang mendukung kesetaraan gender, seperti cuti melahirkan 

yang dibayar, fleksibilitas kerja, dan program mentor, secara positif mempengaruhi 

mobilitas karir pekerja perempuan. Indarwati juga menyimpulkan bahwa perusahaan 

dengan kebijakan kesetaraan gender yang baik cenderung memiliki lebih banyak 

perempuan dalam posisi kepemimpinan.  

Berdasarkan hasil peneltiian bahwa CV. Karya Mandiri telah berhasil 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan inklusif bagi pekerja perempuan. 

Kebijakan yang mendukung kesetaraan gender, fleksibilitas kerja, dan dukungan dari 

keluarga berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan dan mobilitas karir 

pekerja perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Indarwati, yang 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan kebijakan kesetaraan gender yang baik 

cenderung memiliki lebih banyak perempuan dalam posisi kepemimpinan. Penjelasan 

tersebut juga sejalan dengan penjelasan dari Mahyuddin bahwa Salah satu tantangan 

besar bagi kaum perempuan dalam hubungan mereka dengan kaum lelaki adalah 

stereotip gender yang melekat dalam keluarga dan masyarakat. Pandangan umum 
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yang berkembang dalam masyarakat sering kali membatasi perempuan hanya pada 

peran sebagai pekerja sektor domestik, dengan anggapan bahwa mereka tidak mampu 

berpikir rasional atau mengambil risiko.79 Relevansinya dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CV Karya Mandiri telah berhasil mengatasi stereotip ini dengan 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan inklusif bagi pekerja perempuan. 

Kebijakan perusahaan yang mendukung kesetaraan gender, memberikan fleksibilitas 

kerja, dan menyediakan dukungan dari keluarga berperan penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan mobilitas karir pekerja perempuan.  

Penelitian lainnya dilakukan oleh Patel bahwa stereotip gender yang berlaku di 

tempat kerja seringkali menghambat mobilitas karir pekerja perempuan. Perempuan 

seringkali dianggap kurang kompeten untuk posisi manajerial atau kepemimpinan 

dibandingkan dengan rekan laki-laki mereka, yang dapat membatasi peluang 

promosi.80 Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana pentingnya mengatasi stereotip 

gender di tempat kerja untuk memfasilitasi mobilitas karir yang adil bagi perempuan. 

Dengan menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan memberikan dukungan yang 

tepat, perusahaan seperti CV. Karya Mandiri membantu meminimalkan pengaruh 

negatif stereotip gender dan memungkinkan perempuan untuk mencapai potensi 

penuh mereka dalam karir.  

Penelitian dilakukan oleh Wisnu menyebutkan bahwa fleksibilitas kerja, seperti 

opsi kerja dari rumah dan jam kerja yang fleksibel, secara signifikan meningkatkan 

                                                             
79Mahyuddin, “Keluarga Nelayan dan Budaya Sibaliparri’: Menyingkap Relasi Kesetaraan 
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mobilitas karir pekerja perempuan. Perempuan yang memiliki fleksibilitas kerja 

cenderung lebih mampu mengelola tanggung jawab kerja dan rumah tangga, yang 

pada gilirannya meningkatkan kinerja dan peluang promosi mereka.81 

Implementasi fleksibilitas kerja seperti yang dilakukan di CV. Karya Mandiri, 

membantu memfasilitasi mobilitas karir yang lebih baik bagi perempuan. Dengan 

memberikan opsi kerja dari rumah dan jam kerja yang fleksibel, perusahaan ini tidak 

hanya mendukung keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi bagi karyawan 

perempuan, tetapi juga memungkinkan mereka untuk berkontribusi secara maksimal 

dalam lingkungan kerja. Hal ini sejalan dengan temuan Wisnu dan menunjukkan 

bahwa kebijakan fleksibilitas kerja merupakan investasi yang berharga dalam 

mendukung kesuksesan dan kesejahteraan karyawan perempuan di tempat kerja. 

Dukungan dan fleksibilitas yang diberikan oleh CV. Karya Mandiri juga diakui 

oleh para admin perusahaan, yang menekankan pentingnya perusahaan ini dalam 

membantu perekonomian keluarga para pekerja, terutama para ibu rumah tangga. 

Pandangan positif dari para admin ini menegaskan bahwa keberadaan CV. Karya 

Mandiri tidak hanya memberikan peluang kerja, tetapi juga memberikan dampak 

positif bagi mobilitas pekerjaan perempuan dan kesejahteraan keluarga di Desa 

Makkawaru. 

Hasil penelitian ini mendeskripsikan pentingnya CV. Karya Mandiri dalam 

memberikan peluang kerja bagi perempuan di wilayah tersebut dan dampak 

positifnya terhadap perekonomian keluarga serta kesejahteraan masyarakat lokal. 
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Hasil-hasil ini menekankan peran perusahaan dalam memperkuat partisipasi 

perempuan dalam dunia kerja dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pembangunan ekonomi lokal dan pemberdayaan keluarga. 

CV. Karya Mandiri telah mengambil beberapa langkah untuk mengakomodir 

masyarakat sekitar sebagai pekerjanya, khususnya perempuan di Desa Makkawaru. 

Pertama-tama, lokasi perusahaan yang terjangkau telah menjadi faktor penting dalam 

menarik minat para pekerja dari masyarakat sekitar. Hal ini memungkinkan para 

pekerja, terutama ibu rumah tangga, untuk bekerja tanpa harus melakukan perjalanan 

jauh, sehingga mempermudah mereka dalam menjalankan tugas-tugas rumah tangga 

sehari-hari. Disisi laind ijelaskan oleh Abd Wahidin bahwa bentuk  dukungan  

keluarga  yang  seharusnya tidak  hanya  berupa  dukungan  informasional saja dalam 

lingkup kelaurga namun  tetapi  juga  dukungan  instrumental, dimana anggota 

keluarga lainnya membantu menjaga dan menyiapkan makanan anak ketika  ibu  

sedang  melakukan  aktivitas  lainnya.82 Penjelasan tersebut mendeskripsiakn 

bagaimana peranan seluruh pihak keluarga diperlukan. 

Pembahasan lebih lanjut dijelaskan bahwa CV. Karya Mandiri juga menawarkan 

pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat sekitar, 

terutama dalam pengolahan rumput laut. Pekerjaan ini dianggap mudah dilakukan 

oleh kaum perempuan, sehingga dapat menarik minat para ibu rumah tangga untuk 

bekerja di perusahaan tersebut. Selain itu, perusahaan juga telah memberikan 
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pelatihan atau bimbingan kepada para pekerja untuk meningkatkan keterampilan 

mereka dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan dengan lebih efektif. 

Pembahasan penelitian juga mendeskripsikan bahwa dengan adanya dukungan 

dari pemilik perusahaan, seperti yang diungkapkan dalam hasil wawancara, 

menunjukkan bahwa CV. Karya Mandiri memperhatikan kebutuhan dan harapan para 

pekerjanya. Dukungan ini memberikan motivasi tambahan bagi para pekerja, 

terutama para ibu rumah tangga, untuk terus bersemangat dan produktif dalam 

menjalankan tugas-tugas mereka di perusahaan tersebut. 

Upaya-upaya ini menunjukkan bahwa CV. Karya Mandiri telah berusaha untuk 

mengakomodir masyarakat sekitar, khususnya perempuan, sebagai pekerjanya dengan 

menyediakan peluang kerja yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan mereka, 

serta memperhatikan keseimbangan antara urusan pekerjaan dan keluarga. Penjelasan 

tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sitti Jamilah Amin bahwa 

proses pengembangan potensi desa melalui pemberdayaan perempuan yaitu langkah-

langkah penting yang dilakukan mencakup identifikasi kebutuhan masyarakat melalui 

sesi Brainstorming, pemetaan potensi yang dimiliki oleh desa, serta perencanaan dan 

peningkatan kapasitas anggota kelompok melalui serangkaian pelatihan dan diskusi 

kelompok fokus (FGD). Pelatihan tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok dalam mengolah Bungo, potensi 

lokal yang dapat dijadikan souvenir bernilai tambah. Dengan demikian, pendekatan 

ini tidak hanya berfokus pada pengenalan potensi lokal, tetapi juga pada penguatan 

kapasitas masyarakat dalam mengembangkan potensi tersebut menjadi produk yang 
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dapat meningkatkan perekonomian lokal dan daya tarik pariwisata desa.83  Penjelasan 

tersebut sejalan dengan penelitian ini dimana CV Karya Mandiri berusaha untuk 

memberdayakan perempuan melalui pekerjaan yang dinilai efektif dan sesuai dengan 

kemampuannya.  

Menurut Max Weber dalam teori stratifikasi sosial merupakan penggolongan 

orang-orang dalam suatu sistem sosial atas lapisan-lapisan hierarki menurut dimensi 

kekuasaan, privilese, dan prestise. Stratifikasi sosial membedakan atau 

mengelompokkan anggota masyarakat berdasarkan status yang dimilikinya. 84 Dalam 

konteks ini, pekerja perempuan di CV. Karya Mandiri yang memperoleh pelatihan 

dan stabilitas kerja mengalami peningkatan dalam hierarki sosial mereka, yang 

berkaitan dengan peningkatan kekuasaan dan prestise dalam pekerjaan mereka. 

Menurut Teori perubahan Sosial yang dijelaskan oleh Rauf bahwa mobilitas 

sosial vertikal bagi para pekerja perempuan mengacu pada perubahan status sosial 

yang mengarah pada peningkatan atau penurunan dalam hierarki sosial.85 Dalam hal 

ini, pekerja perempuan yang sebelumnya memiliki pekerjaan yang tidak stabil atau 

tidak memadai, seperti sebagai petani, pengelola warung kecil, atau buruh lepas, 

mengalami peningkatan status sosial dan ekonomi setelah bergabung dengan CV. 

Karya Mandiri. Sejalan dengan penjelasan Mahyuddin bahwa dalam budaya sosial 

yang terjadi di masyarakat dimana akulturasi masyarakat dipenagruhi oleh beberapa 
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aspek diantaranya yaitu adanya kolaborasi dan integrasi tidak hanya dari satu pihak 

namun dilakukan oleh berbagai pihak didalamnya.86 

Teori mobilitas dijelaskan oleh Kasnawi bahwa sosial juga mendeskripsikan 

bahwa faktor pendidikan dan pelatihan keterampilan dapat menjadi pendorong 

mobilitas sosial.87 Dapat disimpulkan bahwa CV. Karya Mandiri telah memberikan 

pelatihan kepada pekerja perempuannya untuk meningkatkan keterampilan dalam 

pengolahan rumput laut, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan mereka 

untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nirwan terkait dengan faktor faktor yang 

menjadi alasan perempuan melakukan pekerjaan yaitu ekonomi keluarga menjadi 

salah satu pendorong utama di mana perempuan sering kali memilih untuk bekerja 

untuk mendukung pendapatan keluarga, baik sebagai kontribusi utama maupun 

tambahan yang dapat mengurangi beban ekonomi keluarga secara keseluruhan.88 

Dengan berpartisipasi dalam tenaga kerja, perempuan di CV. Karya Mandiri memiliki 

kesempatan untuk mendukung kesejahteraan keluarga mereka melalui kontribusi 

ekonomi yang stabil dan teratur. Penjelasan tersebut juga memberikan fleksibilitas 

finansial yang dapat membantu dalam menghadapi perubahan ekonomi.  

Fleksibilitas jam kerja yang diberikan oleh CV. Karya Mandiri juga merupakan 

faktor penting dalam memungkinkan perempuan untuk menjaga keseimbangan antara 

                                                             
86 Mahyuddin Mahyuddin, “Modal sosial dan integrasi sosial: Asimilasi dan akulturasi budaya 

masyarakat multikultural di Polewali Mandar, Sulawesi Barat”. KURIOSITAS: Media Komunikasi 

Sosial dan Keagamaan: 
87 M. Tahir Kasnawi, Sulaiman Asang, Konsep Dan Pendekatan Perubahan Sosial, (Jurnal; 

Ipem, Vol.44, No. 39, 2014) 
88 Nirwan, Peran Istri Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga, Tinjauan Fiqh Munakahat 

(Studi Kasus Istri Pekerja Home Industry Ikan Pindang Di Desa Telukjatidawang)‖ Vol. 1, No. 2 

(September 2021). 
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pekerjaan di luar rumah dan tanggung jawab rumah tangga. Ini menggambarkan 

penerapan mobilitas sosial horizontal, di mana individu memindahkan diri mereka di 

dalam struktur pekerjaan tanpa perubahan signifikan dalam status sosial mereka, 

tetapi dengan peningkatan dalam kualitas hidup dan kepuasan kerja. 

Hasil Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Linda bahwa 

"Persepsi Masyarakat Terhadap Mobilitas Kerja Perempuan Dari Sektor Pertanian 

Menjadi Buruh Migran Pada Keluarga Petani Di Desa Pojok Kecamatan Ngantru 

Kabupaten Tulungagung" memiliki relevansi yang kuat dengan konteks mobilitas 

sosial dan ekonomi perempuan, terutama dalam konteks migrasi tenaga kerja dari 

sektor pertanian ke sektor buruh migran.89 Penjelasan tersebut mendukung hasil 

penelitian ini yang menjelaskan bahwa migrasi dari buruh kepekerjaan rumput laut.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa CV. Karya Mandiri memiliki peran yang 

signifikan dalam meningkatkan mobilitas sosial dan ekonomi perempuan dengan 

menyediakan pelatihan keterampilan, fleksibilitas kerja, dan kesempatan untuk 

kontribusi ekonomi yang stabil. Hal ini tidak hanya menguntungkan individu 

perempuan secara langsung, tetapi juga berdampak positif terhadap keluarga dan 

masyarakat secara lebih luas melalui peningkatan kesejahteraan dan partisipasi 

ekonomi yang lebih aktif. 

. 

 

                                                             
89LindaDwi Krismawati. Persepsi Masyarakat Terhadap Mobilitas Kerja Perempuan Dari 

Sektor Pertanian Menjadi Buruh Migran Pada Keluarga Petani Di Desa Pojok, Kecamatan Ngantru, 

Kabupaten Tulungagung. (Jurnal: Universitas Brawijaya,2016 ). h. 1 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Simpulan penelitian terkait dengan mobilitas sosial pekerja di CV. Karya 

Mandiri Kabupaten Pinrang yaitu:  

1. Pendapatan ekonomi keluarga pekerja perempuan di CV. Karya Mandiri 

memiliki peningkatan penghasilan setelah bekerja sebagai karyawan. Sebelum 

bergabung dengan perusahaan tersebut banyak dari mereka berada dalam 

kondisi tanpa penghasilan atau dengan penghasilan yang tidak tetap seperti 

bekerja sebagai petani yang bergantung pada musim. 

2. Bentuk mobilitas pekerja perempuan CV Karya Mandiri yaitu mobilitas 

secara vertikal yaitu status awal pekerja perempuan yang tidak bekerja 

menjadi memiliki pekerjaan tetap dan meningkatkan derajat sosial keluarga  

serta memberikan mereka kesempatan untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

memperkuat ikatan sosial diantara pekerja perempuan di desa makkawaru. 

B. Saran  

Peneliti sangat mengharapkan dari hasil penelitian ini memberikan manfaat 

bagi pembacanya. Khususnya masyarakat Desa Makkawaru dan masyarakat 

sekitarnya serta masyarakat umum. Bahwa adanya CV. Karya Mandiri sangat 

memberikan dampak postif bagi masyarakat apalagi pada wilayah perekonomian 

dan lingkungan sosialnya. Semoga penelitian ini juga mampu menunjang 

penelitian selanjutnya mengenai mobilitas sosial pada para pekerja perempuan di 
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Desa lainnya. Serta bentuk rekomendasi peneliti kepada program studi sosiologi 

agama terkait dengan hubungannya mengenai peran perempuan dalam perubahan 

sosial ekonomi serta kajian selanjutnya dapat berfokus pada bagaimana 

perubahan peran perempuan dalam sektor ekonomi memengaruhi struktur sosial. 
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